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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’an adalah Kalāmullah yang juga merupakan sebuah 

kitab yang sangat berharga untuk umat Islam, al-Qur’an menamakan 

dirinya sebagai (Hudallināss) petunjuk bagi umat manusia.
1
 

sebagaimana firman Allah dalam surat al-Baqarah [1]: 185 

دَ شَهْرُ رَمَضَانَ الَّذِيْ  انُْزلَِ فِيْوِ الْقُرْاٰنُ ىُدًى للِّنَّاسِ وَبَ يِّنٰتٍ مِّنَ الْْدُٰى وَالْفُرْقاَنِِۚ فَمَنْ شَهِ 

ُ بِكُمُ مِنْكُمُ الشَّهْرَ فَ لْيَصُمْ  مٍ اخَُرَ ۗ يرُيِْدُ اللّّٰ ةٌ مِّنْ ايََّّ وُۗ  وَمَنْ كَانَ مَريِْضًا اوَْ عَلٰى سَفَرٍ فَعِدَّ

َ عَلٰى مَا ىَدٰىكُمْ وَلَعَلَّكُ  وُا اللّّٰ ةَ وَلتُِكَبِّّ مْ الْيُسْرَ وَلََ يرُيِْدُ بِكُمُ الْعُسْرَ ۖ وَلتُِكْمِلُوا الْعِدَّ

 تَشْكُرُوْنَ 

Bulanl Ramadan adalahl (bulan) yangl di dalamnyal diturunkan, 

sebagail petunjuk bagil manusia danl penjelasan-penjelasanl mengenai 

petunjukl itu danl pembeda (antaral yang benarl dan yangl batil). Karenal 

itu, barangl siapa dil antara kamul ada dil bulan litu, maka lberpuasalah. 

dan barangl siapa sakitl atau dalaml perjalanan (dial tidak berpuasal), 

                                                 
1
 Shoki Huda, “Tafsir al-Qur’an : Konsep Dasar, Klarifikasi dan 

Perkembanganya”( Surabaya, IAIN Sunan Ampel) p.1 
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maka (wajibl menggantinya), sebanyak l hari yangl ditinggalkannya litu, 

pada haril-hari yangl lain. Allahl menghendaki kemudahanl bagimu, danl 

tidak menghendakil kesukaran lbagimu. Hendaklah kamul mencukupkan 

bilangannyal dan mengagungkanl Allah atasl petunjuk-Nyal yang 

diberikanl kepadamu, agarl kamu lbersyukur. 

Al-Qurl’an adalahl firman-firman Allah yangl diturunkan kepadal 

Nabi Muhammadl SAW sebagail kitab sucil terakhir untukl dijadikan 

sebagai pedomanl hidup Bagi manusia, selain itu al-Qur’an juga 

menjadi sumber hukum utama bagi umat Islam yang didalamnya berisi 

petunjuk yang tidak ada keraguan sedikit pun didalamnya. Sebagai 

kitab suci yang berlaku sepanjang zaman al-Qur’an memuat berbagai 

ilmu dan informasi seperti mengenai hukum, sains, antariksa, 

kedokteran, geografi, etika, dan lain-lain. Hal itu merupakan bukti 

bahwa isi kandungan al-Qur’an sangat luas, dengan membacanya, 

menghafalkanya, mengamalkan dan  memahami  setiap ayat surat 

beserta artinya, serta terusl berinteraksi ldengannya. Tak adal waktu yangl 

terlewat kecualil al-Qur’anl selalu lbersamanya. Dengan caral seperti itul 

ia akanl mendapatkan petunjukl dan Nasehatl dari all-Qur’an.
2
 

                                                 
2
 Seyyed Hossein Nasr, Islam Tradisi di Tengah Kancah Dunia Modern, (Bandung: 

Pustaka, 1994) p. 4 
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Al-Qur’an merupakan  kitab suci yang istimewa, bagaimana 

tidak, al-Qur’an firman Allah SWT yang menciptakan seluruh alam 

raya dan manusia. al-Qur’an dapat menyelamatkan manusia dari 

berbagai kesengsaran diakhirat dan didunia. al-Qur’an mempunyai 

banyak kemukjizatan yang tidak tertandingi, dan al-Qur’an diturunkan 

kepada Nabi yang juga mempunyai keistimewaan dan al-Qur’an ang 

menjadi penyempurna kitab- kitab yang sebelumnya diturunkan oleh 

Allah.
3
 

Al-Qur’an memiliki pengaruhl yang amatl luas danl mendalam 

terhadapl jiwa lmanusia. Al-Qur’an tidak bisa dipisahkan dengan 

kehidupan sehari-hari karna didalamnya mencangkup berbagai macam 

ilmu pengetahuan.4  

Jikal sekiranya umatl Islam mengetahuil keutamaan danl 

keuntungan membacal al-Qur’lan, niscaya merekal tidak akanl 

mengabaikan Kitabl Suci Allahl Subhanahu wal Ta‟alal ini.5 Membaca 

all-Qur’an sangatl dianjurkan untuk setiapl orang Islam selain untuk 

mengaharap keridhoan Allah dan pahala dari Allah lSWT. dan denganl 

                                                 
3
Amirulloh syarbini dan sumantri jamhari ( Jakarta: Ruang Kata Impriti  Kawan 

Pustaka :2012 ) p. 2  
4
 Taufik Adnan Amal, Rekontruksi Sejarah Al-Qur’an, (Jakarta: Devisi Muslim 

Demokratis, 2011)  p.1 
5
    Mahmud Ad Dausari, Keutmaan Al-Qur’an, ( ttp:. p. 82 
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membaca all-Qur’an hatil menjadi ltenang, memperhalus peraasaan, dan 

menumbuhkan rasa syukur dan kagum terhadap kekusaan Allah.6 

Pada zaman sekarang banyak sekali kegiatan-kegitan yang 

menggunakanl al-Qur’anl  sebagai sarananya. Berarti semakin banyak 

yang berinteraksi denganl al-Qur’anl baik denganl lisan, ltulisan, maupun 

lperbuatan. Contohnya pelajaran membaca al-Qur’an surat pilihan di 

lokasi tertentu, pada waktu tertentu dan hari tertentu. Al-Qur’an  

sebagai obat atau penyembuh dan ada juga yang membaca surat-surat. 

dan juga masih banyak contoh-contoh interaksi atau kegiatan-kegiatan 

yang al-Qur’an sebagai subjek atau sarananya. 

Dari kegiatan-kegiatan diatas yang sudah disebutkan diatas  

penulis tertarik meneliti,suatu kegiatan masyarakat yang menggunakan 

al-Qur’an sebagai objek kajian untuk mengetahui bagaimana isi 

lkandungan, keutamaan,  makna, sertal manfaat dan dampak daril 

membaca suratl al-Ikhlāṣ yang ada di majelisl taklim all-Hikmah 

kampung Pasir Manggu, desal Kadubungbang, Kecamatan Cimanuk, 

kabupaten Pandeglang yang di lakukan oleh jamaahnya ibu-ibu, yang 

dilaksanakan  pada hari jumat di sore hari dan yang di baca dalah surat 

al-Ikhlāṣ. Oleh karena itu penulis mengangkat judul “Pembacaan al-

                                                 
6
 Syam Rustandi, “Tradisi Pembacaan Surat-Surat Pilihan Dalam Al-Qur’an”,  

Skripsi,(UIN Sulthan Maulana Hasanuddin Banten 2018 ) p.5  
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Qur’an Surat al-Ikhlāṣ di Majelis taklim al-Hikmah, kajian Living 

Qur’an di kampung Pasir Manggu, Desa. Kadubungbang, 

Kecamatan.Cimanuk”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana  prosesil pelaksanaan  pembacaanl al-Qur’anl   surat all- 

Ikhlas di  Majelis taklim all- Hikmah tersebut? 

2. Bagaimanal  makna dan dampakl pembacaan all-Qur’anl  surat all-

Ikhlāṣ di Majelis taklim al-Hikmah ? 

C. Tujuan Penelitian 

Darill perumusanl masalahll yang telahll dil kemukakanll di latas, 

makal penelitianl ini memilikil tujuanl luntuk: 

1. Untuk Mengetahuil bagaimana praktik prosesi pembacaan l al-

Qur’anl   surat all-Ikhlāṣ di Majelis taklim all-Hikmah tersebut. 

2. Untuk Mengetahuil bagaimanal  makna dan dampakl pembacaan all-

Qur’anl  surat all-Ikhlāṣ di majelis taklim al-Hikmah ? 

D. Manfaat Penelitian 

Daril tujuanl penelitianl di latas, makal penelitianl ini memilikil 

manfaatl yangl dapat ldiambil, dil antaranyal adalah: 

1. Manfaatl Secara teoritis, penelitis penelitianl ini diharapkanl dapat 

menambahl khazanah keilmuwan khususnya di bidangl studil al-

Qurl’an  Livingl Qur’anl dan semoga mampu membeikan 
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sumbangan pemikiran  terkait dengan studi al-Qur’an (Living 

Qurān) terhadap  keberagaman fenomena-fenomena masyrakat 

yang beragam yang berkaitanl dengan all-Qur’an. 

2. Secara praksis penelitian inil di harapkan dapat berguna, danl dapat 

digunakan sebagai acuan. dan juga menambah kesadaranl 

masyarakat dalaml mengamalkan all-Qur’an. Agar menambahkan 

rasal kecintaan terhadap all-Qur’an . 

E. Kerangka Teori 

Landasanl teori adalahl pondasi yangl mendasari pelaksanaanl 

riset danl secara logisl membangun, menggambarkanl dan mengelaborasil 

hubungan-hubunganl (network ofl association) antaral variable-variabell 

yang relevanl terhadap lpermasalahan. Adapun teoril-teori yangl akan 

digunakanl sebagai landasanl dalam penelitianl ini adalahl teori mengenail 

moderasi beragamal dan teoril-teori yangl ada relevansinyal dengan teoril 

Pembacaan alll-Qur’anll Surat alll-Ikhlāṣ majelisl taklim all-Hikmah Kajianl 

Living Qurl’an Desal Kadubungbang, lKec. Cimanuk 

1) Living Qur’an 

Livingl Qur’anl adalah kajianl  atau  pendekatan yang 

membahasa penelitianl  ilmiah tentangl berbagai peristiwal sosial 

yangl berhubungan keberadaan dan kehadiran all-Qur’lan. Atau secara  

istilah Living Qur’anl juga disebut dengan resepsi atau interaks. kata 
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resepsi  Juga dapat diartikan interaksi antaral al-Qur’anl dengan 

lmasyarakat, kelompok ataul komunitas musliml tertentu.
7
 

  Menurut Heddy S. Living Qurl’anl mempunyail 3l lmakna, 

lyaitu:  lPertama, Livingl Qurl’anl bermaknal sosokl Nabil Muhammadl 

lSaw, karenal menurutl keyakinanl umatl Islaml akhlakl Nabil 

Muhammadl adalahl all-Qurl’lan. Hall inil diperkuatl denganl hadisl daril 

Aisyahl ketika ditanyal tentang akhlakl Nabi Muhammadl Saw makal 

beliau menjawabl bahwa akhlakl Nabi Sawl adalah all-Qur’lan, dan 

denganl demikian Nabil Muhammad Sawl adalah “all-Qur’an yangl 

hidup”, all-Qur’an yangl mewujud dalaml sosok lmanusia. Kedua, 

Livingl Qur’anl jugal bisa bermaknal mengacul kepadal suatu 

masyarakatl yangl dalaml kehidupan seharil-harinyal menggunakanl al-

Qurl’lan, sebagai pedomanl hidupnya.
8
 Merekal hidup denganl 

mengikuti anjuranl dalam all-Qur’anl seperti menjauhil hal-hall yang 

dilarangl dan menjalankanl apa yangl diperintahkan dalaml al-lQur’an. 

Sehingga masyarakatl tersebut sepertil “al-Qur’anl yang hidupl” 

karena all-Qur’an  yangl mewujudl dalaml kehidupanl seharil-haril 

lmereka. lKetiga, Livingl Qurl’anl jugal dapatl bermaknal bahwal all-

                                                 
7
 Hilda Nurfaidah “ Living Qur’an, Resepsi komunitas Muslim pada al-Qur’an study 

kasus pondok pesantren at-Tarbiyatul Wathoniyah Desa Martapada Kulon,Kec, 

Astana,Jayapura” Diya-al afkar,Vol.5, No.1, Juni 2017.p.137 
8
 Heddy Shri Ahimsa-Putra, “The Living Al-Qur’an  : Beberapa Perspektif 

Antropologi”, dalam Jurnal Walisongo, Vol. 20, No. 1, Mei 2012, p. 236-237. 
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Qur’anll bukanlah hanyall sebuah llkitab, tetapi sebuahll “kitab yangl 

hidup”, yaitul yang perwujudannyal  ada dalaml kehidupan seharil-hari 

terasal begitu lnyata, serta beranekal ragam, tergantungl pada bidangl 

kehidupannya. Sepertil itu perwujudanl al-Qurl’an dalaml kegiatan 

seharil-hari lmereka.
9
 

 Livingl Qur’anl juga merupakanl studi all-Qur’anl sebagai 

sebuahl upaya sistematisl terhadap hall-hal yangl terkait langsungl atau 

tidakl langsung denganl al-Qurl’an ataul problem padal tekstual ataul 

kontekstualnya lsaja. Yang padal dasarnya  hall tersebut sudahl 

dimulai sejakl zaman lRasul. Terkait denganl lahirnya cabangl-cabang 

ilmul al-Qurl’an  inil ada satul hal yangl perlu diketahuil yakni bahwal 

sebagaian lbesar, kalau tidakl semua, berakarl pada probleml-problem 

tekstualitasl al-Qurl’an. Akanl tetapi ilmul al-Qur’anl ada yangl 

terkonsentrasi padal aspek internall teks danl ada pulal yang 

memusatkanl perhatiannya padal aspek eksternalnyal seperti 

Asbabunuzull dan tarikhl al-Qurl’an yangl menyangkut lpenulisan,  

sebab-sebabl turunya ayatl atau suratl al-Qurl’an, penghimpunanl 

hingga lpenerjemahannya. dan jugal Selain itul praktek-praktekl 

tertentu yangl berwujud penarikanl al-Qurl’an kel dalam kepentinganl 

                                                 
9
 Heddy Shri Ahimsa-Putra, “The Living…, p. 236-237. 
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praksis dalaml kehidupan umatl Muslim dil luar aspekl tekstualnya 

makal hal tersebutl nampak  menarikl perhatian paral peneliti.
10

 

2) Surat al-Ikhlāṣ 

Surat ini mempunyaill banyak lnama, yang palingl mahsyur 

adalahl surah all-Ikhlāṣ, surat ini membahas tentangl tauhid murnil 

yaitu menyembah hanya kepadal Allah SWTl yang mencukupkanl 

dari segalal kekurangan danl membebaskan-Nyal dari segalal 

kesyirikan, Keutamaan dari membaca al l-Qur’anl itu sangatl banyak 

danl penuh lberkah, seluruh kebaikannnyal kembali kepadal orang 

yangl membacanya, baikl akan dibalasl dunia ataul  di lakhirat.  

Jikal sekiranya umatl Islam mengetahuil keutamaan danl 

keuntungan membacal al-Qur’lan, niscaya merekal tidak akan l 

mengabaikan Kitabl suci  Allahl Subhanahu Wal Ta‟lala.
11

 dan salahl 

satu daril keutamaan surahl al-Ikhlāṣl ini sepertil riwayat lBukhari, Abu 

lDawud, dan Nās al’i meriwayatkanl dari Abul Said all-Khudri bahwal 

ada orangl yang mendengarl seseorang membacal surah all-Ikhlāṣ 

denganl berulang-lulang, ketika pagil menjelang ial datang kepadal  

Nabi sawl dan menceritakanl hal tersebutl seakan orangl tersebut 

lmeremehkannya. Lantas Nabi l SAW lbersabda,”Demi Dzatl yang 

                                                 
10

 M. Mansyur dan Muhammad  Chirzin, Metodologi Penelitian Living Qur’andan 

Hadits,( Yogyakarta: TERAS, Cet. I, 2007), p. 5-6. 
11

    Mahmud Ad Dausari, Keutmaan al-Qur’an….(t:tp),. p. 82 
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jiwakul dalam kekuasaanl-Nya, sesungguhnyal surah all-Ikhlāṣ itul 

pastilah setimpall dengan sepertigal al-lQur’an.” Dalam riwayatl 

Bukhari yangl lain, daril Abu Sal‟id R.Al ia lberkata,”Rasulullah SAWl 

pernah bersabdal kepada paral sahabat lbeliau,” apakah salahl  seorang 

dil antara kalianl tidak mampul membaca sepertigal al-Qur’anl 

semalam?” Merekal pun merasal berat danl berkata,”Siapal di antaral 

kami yangl mampu melakukanl itu wahail Rasulullah.” Beliaul 

menjawab,”Surahl al-Ikhlāṣl merupakan sepertigal al-lQur’an.
12

 dan 

masihl banyak lagil keutaman- keutamaanl surat daril surat all-Ikhlāṣ. 

F. Metode Penelitian 

Metodel yangl digunakanl dalam penelitianl inil yaitul sebagai 

lberikut : 

1. Jenisl Penelitianl 

Penelitianl dalam tulisanl ini menggunakanl penelitian 

kualitatifl yaitu jenisl penelitian lapanganl (field researchl) atau 

penelitianl yang objekl kajiannya digalil dari berbagail narasumber 

danl menggunakan pendekatanl dekriptif lkualitatif. Penelitian inil juga 

                                                 
12

 Masunah, Implementasi “Pemahaman Surat Al-Ikhlāṣ Dalam Penanaman Nilai-

Nilai Tahlil Pada Anak Usia Dini”, Studia Didkatika Jurnal Ilmiah Pendidikan Studia 

Didkatika Jurnal Ilmiah Pendidikan Vol.10 No.2 Tahun 2016 ISSN 1978-8169 
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menggunakanl jenis penelitianl kepustakaan ataul (library  researchl) 

untuk menambah khasanah keilmuan dan pembahasan. 

2. Lokasi 

Lokasi penelitian ini dalam  skirpsi ini  adalah  di majelis 

taklim al-Hikmah.  Kp. Pasir Manggu Ds. Kadu Bungbang Kec. 

Cimanuk, Kab. Pandeglang Subjek Dan Objek Penelitian. Dalam 

penelitin ini  subjeknya  yaitu : adalah jamaah pengajian ( ibu-ibu) 

dan juga ustad pimpinan Majlis talim al-Hikmah. Kemudian  yangl 

menjadi objekl penelitian  adalahl terkait denganl Pembacaan Suratl al-

Ikhlāṣ di Majelis taklim al-Hikmah. 

3. Metode Pengumpulanl Data 

Dalaml pengumpulan datal ini penulisl  menggunakan empatl 

metode, lyaitu : 

a) Observasil  

Observasil merupakan sebuahl metode penelitianl sosial 

keagamaanl untuk memperolehl data-datal yang lakurat.
13

 Pengertian 

observasil jika dilihatl secara bahasal ialah sebuahl pengamatan, 

lpenglihatan. Namun Jikal observasi dilihatl secara istilahl ialah 

mengamatil dalam rangkal memahami untukl mencari ljawaban, 

                                                 
13

 Muhammad Yusuf, “Pendekatan Sosiologi Dalam Penelitian Living Qurān”, 

dalam Metode Penelitian Living Qur’anDan Hadits, p. 57.  
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mencari buktil terhadap fenomenal sosial keagamaanl tanpa 

mempengaruhil fenomena yangl diobservasi,denganl cara lmencatat, 

merekam,danl memotret fenomenal tersebut untukl penemuan datal 

analisis.
14

 

 Hall-hal yangl perlu diperhatikanl dalam observasil yaitu 

bagaimanal mereka melakukanl prosesi aktivitasl keagamaan daril 

awal sampail akhir, baikl menyangkut siapal pesertanya, bacaanl yang 

ldibaca, kapan ldilaksanakannya,di manal dilaksanakan, siapal yang 

lmemimpin, bagaimana sikapl para langgota, dan bagaimanal pengaruh 

dalaml kehidupan seharil-harinya. 

4. Wawancaral 

Wawancaral mendalam, menurutl Lexy lJ. Moleong yangl dikutip 

Idhaml kholid yaitul percakapan denganl maksud danl tujuan tertentul 

yang dilakukanl oleh dual orang, antaral pewawancara yangl 

mengajukan pertanyaanl dan yangl diwawancarai yangl menjawab 

lpertanyaan. Sedangkan menurutl S. Nās utionl yaitu suatul 

percakapan yangl dilakukan antaral dua orangl atau lebihl dan 

diarahkanl oleh seseorangl dengan tujuanl untuk mengetahuil 

pendapat, lpersepsi, perasaan, lpengetahuan, pengalaman danl 

pengindraan lseseorang.  

                                                 
14

 Muhammad Yusuf, “Pendekatan Sosiologi Dalam Penelitian………….., p 57. 
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Dalaml teknik wawancaral ini penelitil menggunakan 

pedomanl wawancara danl menggunakan lslip. Serta dibantul dengan 

tapel recorder agarl materi wawancaral dapat direkaml secara utuhl 

dan llengkap. Pedoman wawancaral tersebut untukl lebih 

mempermudahl dalam mengingatl pokok-pokokl masalah yangl akan 

diwawancarail sebagai datal utama.
15

 Metodel wawancara dalaml 

kajian Livingl Qur’anl ini bertujuanl untuk mengetahuil fenomena 

interaksil masyarakat denganl al-Qurl’an. 

5. Dokumentasil 

Dokumentasil yaitu metodel mengumpulkan datal dengan caral 

menghimpun danl menganalisis dokumenl-dokumen yangl didapat, 

baikl dokumen tertulisl maupun dokumenl bentuk gambarl ataupun 

lelektronik. Melalui dokumentasil maka penelitianl Living Qurl’an 

akanl semakin lkuat. Dalam sebuahl pengajian pastil ada aktivitasl 

yang ditulisl dalam lnotulasi, jadi dokumenl yang dimaksudl berupa 

dokumenl tertulis yangl menyangkut, tempatl pelaksanaan lpengajian, 

kegitan- kegiatanl dalam prosesl pengajian ringkasanl materi, danl lain 

lsebagainya: bisa jugal dokumen yangl berupa visuall seperti lfoto, 

video, ataul rekaman laudio. Peralatan yangl dapat membantul dalam 

                                                 
15

Idham kholid, “Tarekat Di Cirebon: Genealogi dan Polarisasinya”,  

Skripsi(Cirebon: IAIN Syekh Nurjati,.2010),p. 21-22. 
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pengumpulanl data dalaml metode dokumentasil ada kameral untuk 

lfoto, tape recorderl untuk merekaml audio, ataul handycam untukl 

video.
16

 

6. Sumber Data 

Dalaml penelitian ini pengumpulan datal-data yangl digunakan 

terbagi menjadi dual macam diantaranya : 

1) Datal premier, yakni datal yang diperolehl dari sumberl-sumber 

aslil yang memiliki data dan informasil yang diperlukan dalaml 

penulisan skripsi ini seperti, dokumentasi, wawancara dan 

observasi. 

2) Data lsekunder, yaitu data yangl diperoleh daril buku-bukul 

yang terkaitl dalam penulisan skripsi ini, seperti buku-buku 

tafsir dll. 

G. Kajian Pustaka 

Berdasarkanl penelitian terhadapl literatur-literaturl yang 

berkaitanl dengan objekl kajian dalaml penelitian lini, hanya adal 

beberapa literaturl yang berkaitanl dengan penelitianl ini, diantaranyal 

adalah sebagail berikut : 

lPertama, Syam Rustandil “Tradisi Pembacaanl surat-suratl 

pilihan dalaml al-Qurl’an  kajianl living quraan dil pondok pesantren 

                                                 
16

Muhammad Yusuf, Pendekatan Sosiologi Dalam Penelitian………….,p. 59-61. 
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Attaufiqiyyaah Baros, lkab. Pandeglang, pada tahun 2018,  yang 

berjudul ( dalam skripsinya membahas bagaimana makna eksprsif dan  

makna objektif tradisi pembacaan surat-surat pilihan. 

Kedua, Halimatus Sal’diyah dalaml skripsinya yangl berjudul 

“Analisisl Pemahaman Tafsirl Surat all-Ikhlāṣ (Studil Kasus Pemahamanl 

Tafsir Suratl al-Ikhlāṣl Jama’ahl Jam’iyahl at-Taqohl di Desal Bunder 

Kecamatanl Susukan Kabupatenl Cirebon)”, padal tahun l2015. Dalam 

skripsil ini praktikl Pembacaan suratl al-Ikhlāṣl 1000 kalil di majelisl at-

Taqol desa Bunderl kecamatan Susukanl kabupaten Cirebonl yang 

dilakukanl seminggu sekalil pada haril minggu setelahl Ashar.
17

 

Ketiga, Widyawati dalaml skripsinya yangl berjudul “Pembacaanl 

100.000l Kali Suratl al-Ikhlāṣl dalam Rituall Kematian dil Jawa (RWl 03, 

Kelurahanl Palutan, lSidorejo, Salatiga, Jawal Tengah)”, yangl ditulis 

padal tahun l2017. Dalam skripsil ini praktikl pembacaan suratl Al-Ikhlāṣl 

100.000l kali yangl ada dil kelurahan Palutanl Sidorejo lSalatiga, 

pembacaan suratl al-Ikhlāṣl ini dilakukanl ketika adal salah satul warga 

Kelurahanl Palutan yangl meninggal ldunia, pelaksanaannya ketikal 

jenazah beluml dimakamkan danl dilanjutkan dil malam harinyal selama 

                                                 
17

Halimatus Sa’diyah, Analisis Pemahaman Tafsir Surat al-Ikhlāṣ (Studi Kasus 

Pemahaman Tafsir Surat al-Ikhlāṣ Jam’ah Jam’iyah at-Taqo di Desa Bunder Kecamatan 

Susukan Kabupaten). p.76. 
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tigal hari. Medial hitungan yangl digunakan yaitul biji ljagung, setiap satul 

biji dibacakanl surat all-Ikhlāṣ 10l kali.
18

 

Keempat, Ibnu Akbar As-Shidiq dalam skripsinya yang berjudul 

“studi atasl penafsiran suratl al-Ikhlāṣl prespektif imaml al- Qurthubīl 

dalam Tafsirl al-Jamīl’ Lī Ahkaml al-Qurl’an”. Tahunl 2019 dalaml skripsi 

inil membahas tentangl penafsiran suratl al-Ikhlāṣl menurut Imaml al-

Qurhtubil dalam karyal tafsirnya all-Jamī’-Līl Ahkam  all-Qur’an  yangl di 

gunakanl sebagai objeknyal penelitianya.
19

 

Kelima, Keempat  Ahmad  Dzanil  Himam  pembacaan Q.S  al  

ikhlasl  100.000l  kalil  dalaml   ritual  kematianl menurutl mufasirl (studi 

korelatifl antaral tafsirl dan budayal  masyarakatl) skripsil pada tahun 

2019, pada pelaksanaan kegiatanya yaitu setiap satu bijil jagung itul 

berisi asmal atau surahl al-Ikhlāṣl sebanyak 100l  kali  lbacaan,  biasanya  

wargal  menggunakan tasbihl sebagai medial hitungnya wargal untuk 

membacal al-lIkhlāṣ, sedangkan bijil jagung merupakanl media hitungl 

atas  batasl  pelipatan  bacaanl  al-Ikhlāṣl  sebanyak  100l  kali.  

Kemudianl  biji  jagungl  yang digunakanl  sebagai  medial  hitung  

membacal  al-Ikhlāṣl  itu  diletakkanl  di  wadahl  yang  kosongl tadi.  Bijil  

                                                 
18

Widyawati, “Pembacaan 100.000 Kali Surah Al-Ikhlāṣ Dalam Ritual…..,”, p. xii. 
19

 Ibnu Akbar As-Shidiq, studi atas penafsiran surat Al-Ikhlāṣ prespektif imam al- 

Qurthubi dalam Tafsir  al Jami’ Li Ahkam al-Qur’an, Skripsi,  ( Bandung Universitas Islam 

Negri Gunung Jati  2019) 
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jagung  yangl  digunakan  sebagail  media  hitungl  tadi  digunakanl  juga  

untukl mempermudah  prosesl  menghitung  bagil  keluarga  lduka.  

Biasanya  pembacaanl  fida kubrol atau membacal surat all-Ikhlāṣ 

sebanyakl 100.000l kali dalaml satu malaml dibaca  sebanyakl 500 lkali,  

dengan menggunakanl jagumg yangl dibedakan  danl  dimasukkan  

sesuail  wadahnya.  Setelahl selesa pelaksanaanl fida’anl tersebut. 

Langsungl disambung denganl membaca tahlill dan ditutupl dengan 

ldoa.
20

  

Dalam penelitian kali ini berbeda karena penulis mengambil 

judul, “pembacaan Q.S al-Ikhlāṣ kajian Living Qur’an di  majelis 

taklim al-Hikmah di desa kadubungbang, kecamatan Cimanuk, 

Kebupaten Pandeglang, Provinsi Banten. Dalam penelitian kali ini 

berbeda yaitu membaca surat al-Ikhlāṣ sebanyak 200 kali, membaca 

kalimat tahlil sebanyak 200 kali. Yang dilaksanakan setiap hari jumat 

sore hari atau setelah ashar dan dilakukan oleh jamaah ibu-ibu dan di 

pimpim oleh tokoh agama (ustad) setempat di kampung Pasir Manggu, 

desa Kadu Bungbang, kecamatan Cimanuk. 

 

 

                                                 
20

 Ahmad Dzanil Himam,  pembacaan Q.S Al Ikhlas 100.000 kali dalam ritual 

kematian menurut mufasir(studi  korelatif antara tafsir dan budaya masyarakat)  Skripisi 

(Surabaya  universitas islam negeri sunan ampel surabaya :2019 )   
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H. Sistematika Pembahasan 

Berdasarkanl metodologil yangl digunakan ltersebut, makal untukl 

mencapai pembahasanl yangl terarahl dan sistematisl dil perlukanl adanya 

sistematikal penulisanl berupal langkah-langkahl pembahasanl dalaml 

penelitian. Adapunl sistematikal penulisanl penelitian inil dibagil menjadil 

lima (5l) lbab, danl setiap babl meliputil subl-sub babl sebagai garisl pokok 

lpembahasan. Pembagian babl tersebut antaral lain adalahl sebagai 

lberikut: 

BABl Pertama, berisikan lPendahuluan, bab inil menjelaskan 

tentangl latar lbelakang, rumusan lmasalah, tujuan danl manfaat 

lpenelitian, telaah lpustaka, kerangka lteori, metode lpenelitian, 

sistematika lpembahasan. 

BABl Kedua, berisi tentang tinjauan umum tentang kerangka 

teori yaitu kembali membahasa tentang Living Qur’an, pengertian 

majelis taklim dan pengertian Masyarakat, Surat al-Ikhlāṣ, Kajian 

Living Qur’an. 

BABl lKetiga,  Pada Babl inil Berisil tentangl Majelisl taklim all-

Hikmah dan gambaran umum desa  Kadu Bungbang. 

BAB Keempat,, prosesi pelaksanaan pembacaan surat al-Ikhlāṣ 

al-Qur’anl di desal Kadu Bungbang, kecamatan Cimanuk, Kabupatenl 
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Pandeglang. selain itu juga membahasa tentang  Makna dan juga  

dampak membaca surat al-Ikhlāṣ tersebut. 

BAB kelima, berisikan lPenutup, bab inil menjelaskan 

kesimpulanl dari hasill penelitian danl saran-saranl kontruktif yangl 

diperlukan. 
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

A. Pengertian Majelis Taklim dan Masyarakat  

1)  Majelis Taklim 

Majelisl taklim secaral bahasa  berasall dari bahasal arab yangl 

terdiri daril dua sukul kata yaitul majelis danl taklim,   majelisl yang 

berartil pertemuan orang banyak untuk suatu tujuan baik untuk rapat 

sidang atau yang lainnya 
1
dan taklim yang artinya pengajaran 

agama.
2
  secara bahasal yang dimaksudl dengan majelisl taklim 

adalahl tempat lbelajar. Adapun secaral istilah majelisl taklim adalahl 

tempat atau wadah memberitahu, mengabarkan, menerangkan dan l 

mengamalkan suatu lilmu, baik  ilmul agama, ilmul sosial atau ilmu 

pengetahuan danl keterampilan lainya. Majelis taklim juga dapat di 

artikan sebagai wadah dalam melaksanakan berbagai kegiatan 

dilakukan secaral rutin untukl menambah pengetahuanl keagamaan, 

memperkuatl iman, danl menanamkan akhlakl mulia sehinggal 

mendapatkan kebahagiaanl di dunial  dan akhirat Ldan memberikan 

                                                 
1
 Pusat bahasa Departeman Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia  

(KBBI ) (Jakarta : Pusat bahasa 2008),p. 969 
2
Pusat bahasa Departeman Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia…. 

p. 1596  
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Lkemashlahatan atau manfaat kepadal jamaah majelisl taklim tersebutl 

atau masyarakatl sekitar
3
. 

Keberadaan majelis taklim sangatlah penting di masyakat 

karna memperangaruhi  peningkatan kualitas  hidup umat Islam 

dalam ajaran agama. Secara umuml fungsi majelisl taklim Pada 

dasarnyal ddalah sebagail Berikut 

1. Pusatl Informasi.  

2. Pusatl Pendidikan  dan pengajaran.  

3. Tempat Shalat berjama’ah. 

4. Pusat Pengembangan Budaya dan masyarakat.
4
 

2) Masyarakatl 

Masyarakat dalaml istilah bahasal inggris adalahl social yangl 

berasal daril bahasa latinl socius yangl berarti lkawan,dalam bahasal 

arab masyarakatl berasal daril kata syarakal yang berartil saling 

lbergaul, saling lberpartisipasi.
5
 Pengertian masyarakat l menurut 

Kamusl Bahasa Indonesial adalah sekumpulanl orang yangl hidup 

bersamal pada suatultempat ataul wilayahl denganl ikatanl ataul aturanl 

                                                 
3
 

3
Heni ani Nurani, pengembangan majelis taklim di Jakarta, (ciputat, gaung 

persada.2020.) p.14 
4
 Munawaroh dan Badrus Zaman, Peran Majelis Taklim Dalam Meningkatkan 

Pemahaman Keagamaan Masyarakat (jurnal penelitian volume 14, nomor 2, agustus 2020), 

p.398 

5
 Koenjaraningrat, pengantar ilmu antropologi, ( Jakarta: Aneka Ciptat, 2009),p. 108. 
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tertentul ataul segolonganl orangl yangl mempunyail kesamaanl 

ltertentu.
6
  

Pengertian masyarakat menurut para ahli : Menurut 

Koenjharaningrat Masyarakat adalahll sekumpulan manusial yang 

salingl bergaul ataul dalam istilahl ilmiah salingl berinteraksi. Suatul 

kelompok ataul kesatuan manusial  mempunyai prasaranal untuk 

dapatl saling lberinteraksi. Definisi lainl masyarakat adalahl kesatuan 

hidupl manusia yangl berinteraksi menurutl system adatl istiadat 

tertentul yang bersifatl terus lmenerus, dan yangl terikat padal suatu 

rasl yang lsama. 

Menurut Soerjonol Soekanto, definisil masyarakat mempunyail 

ciri-ciril dan kriterial sebagai lberikut: 

Pertama, Masyarakat adalahl manusia yangl hidup bersama, 

sedikitnya dua orang atau berkelompok.  

Kedua, masyarakat adalah orang-orang yang bergaul atau saling 

berpartisipasi  dalam jangkal waktu yangl sudah cukupl lama, sehinggal 

muncul sisteml atau hubunganl komunikasi danl membuat peraturanl dan 

hubunganl antar lmanusia.
7
 

                                                 
6
 Pusat bahasa Departeman Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia…. 

p. 994 
7
 Trisna Andriyani, dkk,Pengantar Sosilogi, (Yayasan Kita menusi, 2020), p.37-38,   
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Menurut Maxl Weber danl karl lmaxl, Menurut Maxl weber 

masyarakatl adalah suatul struktur ataul aksi yangl pada pokoknyal 

ditentukan olehl harapan danl nilai-nilail yang dominanl pada warganyal 

sendiri. Menurutl Karl lMarx, masyarakat suatul sturktur yangl 

mengalami keteganganl organisasi maupunl perkembangan karenal 

adanya pertentanganl antara kelompokl-kelompok yangl terpecah secaral 

ekonomi. Menurutl Harton danl Hunt masyarakatl adalah  sekumpulanl  

kelompok manusial yang secaral relative mandiril yang hidupl bersama-

samal dengan waktul yang cukupl lama, yangl mendiami suatul wilayah, 

memilikil kebudayaan yangl sama, danl melakukan sebagianl 

kegiatannya bersamal kelompoknya ltersebut.
8
 

Masyarakat merupakanl manusia makhlukl sosial  yangl 

mempunyai kecendrunganl untuk hidupl bersama danl dalam bentukl 

suatu pergaulanl dalam bermsyarakatl manusia senantiasal dituntut 

untukl berinteraksi, bersosialisasil dalam kehidupanl sosial. Contohl 

berinteraksi denganl tetangga, bersosialisasil dengan masyaratl dalam  

hall apapun.
9
  

 

 

                                                 
8
 Nofiawaty, Hubungan antara Faktor penduduk stempat terhadap kecendrungan 

prensinya, universitas Sriwijaya (t:tp)  p.8 

9
 Trisna Andriyani, dkk,Pengantar Sosilogi, (Yayasan Kita menusi, 2020) p. 58 
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B. Surat al-Ikhlāṣ 

Suratl al-Ikhlāṣl tegolong kelompok surat Makiyyah,  suratl al-

Ikhlāṣ terdiri dari 4  Ayat. Surat l al-Ikhlāṣl memiliki beberapal nama  

diantaranya  adalah suratl al- ma’arifah, surat at-Tahlil, surat al-jamal 

surat an-Nazat, surat an-Nur, al-Asas dan surat al-Maniah, surat al-

Muawawizah.
 10

 

1. Asbabunuzul surat al-Ikhlāṣ,  

Ad- Dahhakl Meriwayatkan : bahwal orang-orangl Musyrik 

Mengutusl Amir Dinl at-Tufaill Kepada Nabil Muhammad Sawl untuk 

menyampaikanl amanah kepadal Nabi, lalul Amir Dinl at-Taufaill 

berkata : “engkaul telah memecahl- belah keutuhanl kami, memakil 

maki tuhanl kami, danl mengubah agamal nenek lmoyangmu,  jika 

engkaul miskin danl ingin kayal kami akanl berikan engkaul harta, 

engkaul gila kamil obati, Jikal engkau inginl wanita cantikl maka kamil 

akan kawinkanl engkau ldenganya.”Nabi menjawabl “aku tidakl 

miskin, tidakl gila, danl tidak inginl wanita. Akul adalah rasull Allah 

yangl mengajak kamul meninggalkan menyembahl berhala danl 

menyambah Allahl yang mahal esa.” kemudianl mereka mengutusl 

utusan yangl kedua danl bertanya kepadal Rasulullah “terangkanlahl 

                                                 
10

 Syaikh Nawawi al-jawi Tafsir Munir (Muroh Labid) jilid 1, (Bandung, Penerbit 

Sinar Baru Algensindo) p. 881-886 
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kepada sepertil apa tuhanl yang engkaul sembah litu. Apakah dial dari 

emasl atau perakl ? lalu Allahl menurunkan Suratl al-Ikhlāṣl Ini.
11

 

2. Hubungan surat all-Ikhlāṣ denganl surat sebelumnyal  

Suratl sebelumnya yaitu surat al-Kāfirun sangat jelas bertujuan 

untukl membebaskan hambal  dari segalal macam  kesyirikan danl 

kekufuran  sedangkan pada surat selanjutnya yaitu surat al-Ikhlāṣ 

membahas tentang menetapkan tauhidl hanya  kepada Allah SWTl  

yang maha lsempurna, dan  tidak menyekutukannya. 
12

 

3. Keutamaan-keutaman surat all-Ikhlāṣ 

Ada banyak sekalill hadist yang membahas tentang fadhilah  

atau keutaaman dari surat al-Ikhlāṣ dan diantara keutaman-

keutamanya adalah : 

a. Barang siapa  yang membaca all-Ikhlāṣ sebanyakl 3 kali samal 

seperti membaca sepertiga dari all-Qur’an.
13

 

b. Barang siapa yang membaca (Qulhuwallah)  sebanyak  seratusl 

kali. Makal ketika hari kiamatl tiba,  Allah yang mahal kuasa  

berfirman kepadanya: Wahail hamba-Ku, masuklah ke surga 

dengan tangan kananmu, dan diantara  sabdanya  adalah firman-

                                                 
11

  Departemen Agama RI ,al-Qur’an dan Tafsirnya, ( Jakarta: Widia Cahya: 2011) 

p.  815 
12

 Wahbah Zuhaili , Tafsir Munir Jilid  15( Jakarta, Gema Insani 2013) p. 719 
13

Jalal al-din al-Suyuti, al-Dur al-Matsur Fi Tafsir bi al-Ma’tsur (Kairo: Markaz li 

al-Buhuth wa al-Dirasat al-Arabiyyah al-Islamiyyah,1424 H) p. 499 
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Nya: Dia membaca (Katakanlah: Dia adalah Tuhan, Yang Maha 

esa) maka sekali, dosanya diampuni selama lima puluh tahun 

termasuk nya  

c.  “Barang siapa yangl membaca suratl al-Ikhlāṣl sebanyak sepuluhl 

kali, sebuah istana akanl dibangun untuknya di lsurga, dan barangl 

siapa yang membacanyal  yang membacanya dua puluhl kali, dua 

istana akanl dibangun untuknya dil surga: danl siapa pun yang 

membacanyal tiga puluh lkali.” Tiga istana dibangun untuknya di 

surga berkata: Wahai Rasulullah, maka istana kami dilipat 

gandakan, maka Rasulullah surat al-Ikhlāṣ Lebih luas dari itu. Dan 

diantara  sabdanya juga bahwasanya di dalam l kuburnya,  dial akan 

di selamatkan daril siksa kubur, danl para malaikat membawanya 

pada hari kiamat dengan telapak tangan mereka, dan mereka 

membawanya dari jalan menuju surga.
14

 

d. Artinya: Sebagianl dari fadlilahnyal surat all-Ikhlāṣ yaitul : 

sesungguhnya orangl yang membacanyal sebanyak l100.000 kalil 

maka dial telah membelil dirinya sendiril dari Allahl dan Malaikatl 

akan mengumumkanl dari sisil Allah dil langit danl di bumil 

“ketahuilah sesungguhnyal si fulanl adalah hambal yang 

dimerdekakanl oleh lAllah, siapa sajal yang mempunyail hak yangl 

                                                 
14

 Ahmad ben Muhammad al-Sawi, Hasiyat al-Sawi ala Tafsir al-Jalalayn (Lebanon: 

Dar Al-Kotob Al-Ilmiya, 2011) p. 447-449 
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di tanggungl fulan makal mintalah daril Allah”. Makal surat all-

Ikhlāṣ tersebutl akan memerdekakanl dari lneraka, tetapi denganl 

syarat tidakl mempunyai tanggunganl pada orangl lain, ataul punya 

tanggunganl tapi tidakl mampu lmembayarnya.
15

 

e. Dari Alil bin Abil Thalib lra, ia lberkata: Rasulullah lSAW. 

Bersabda: “Siapal membaca qulhuwallahul ahad” (suratl al-Ikhlāṣl) 

sebanyak sepuluhl kali setelahl selesai shalatl shubuh, makal ia tidakl 

bakal melakukanl dosa, walaupunl syaithan selalul menggodanya 

denganl sungguh-sungguhl”
16

 

f. Artinya: “Siapal membaca suratl al-Ikhlasl dalam shalatl fardhu, 

makal Allah akanl mengampuni dosanyal dan dosal kedua orangl 

tuanya danl Allah akanl menghapus namanyal dari bukul catatan 

golonganl orang yangl celaka, danl akan dimasukkanl ke dalaml 

catatan orangl yang lbahagia.”
17

 

C. Surat al-Falaq dan Surat an-Nās  

A. Hubunganl Surah All-Falaq Denganl Surah Anl-Nās  

1. Kedual-duanya  samal-sama  mengajarkanl  kepada  manusial  

bahwa  hanyal Allah-lahl yang memberi perlindungan diril dari 

segalal kejahatan.  

                                                 
15

 Ahmad ben Muhammad al-Sawi, Hasiyat al-Sawi ala Tafsir al-Jalalayn….. ,p.449 
16

 Ahmad ben Muhammad al-Sawi, Hasiyat al-Sawi ala Tafsir al-Jalalayn….. ,p. 449 
17

  Rozian Karnaedi,  Hadist Maudhu Tentang Keutamaan Surat al- Ikhlas,(Studi 

Terhadap Ciri Kemaudhuan Hadist Dalam Kitab Durrah Nasihin ) El Afkar  Vol, 5 No 1, 

Januari-juni 2016., P.58 
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2. Surahl al-Falaql  memerintahkan untukl  memohon perl lindungan  

daril segalal  

bentukl  lkejahatan,  sedang  Surahl  anl-Nās l  memerintahkan  

untukl  memohonl  

perlindunganl dari jinl  danl  lmanusia.
18

 

B. Suratl al-Falaql 

Suratl al-falaql ini tergolongl kelompok surahl Makiyyah, suratl 

al-Falaql terdiri daril lima ayatl isi kandunganl surat all-falaq 

menjelaskanl perintah Allahl kepada nabil Muhammad danl seluruh 

umatl Islam bahwal agar selalul berlindung kepadal Allah lSWT.  

C. Surat an-Nās  

Namal an-Nās l diambil daril kata anl- Nās  yangl artinya 

manusial dalam bahasa arab, Surat l an-Nās  tergolong kelompok surat 

Makiyyah, surat an-Nās   terdiri dari enam ayat. Isi kandungan dalam 

surat al-falaq yaitu perintah kepadal umat manusial agar memohonl 

perlindungan kepadal Allah SWT dari segala macam kejahatan dan 

bahaya yang akan datang kepada manusia yang berasal dari manusia 

dan jin  

Al-Qur’an di awali dengan surat al-Fatihah yang dalam isi 

kandunganya agar manusia memohon pertolongan kepada Allah dan 

                                                 
18

 Departemen Agama RI ,al-Qur’an dan Tafsirnya,…. ,p.  820 
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memohon hidayah ke jalan yang lurus. dan al-Qur’an diakhiri 

dengan surat an-Nās  yang dalam isi kandunganya menganjurkan 

manusia agar hanya kepada Allah SWT meminta perlindungan dari 

segala kejahatan.
19

 

 

D. Kajian Living Qur’an 

1. Pengertian Living Qurl’an 

Living Qur’an ialah fenomenal  yang tumbuhl dimasyarakat 

yangl berkaitan denganl al-Qur’anl   yang menjadil studinya. Selainl itu 

Livingl Qur’an  jugal disebut “peristiwal sosial hadirnyal al-Qur’anl   di 

kelompokl muslim. dalaml hal inil al-Qur’anl tidak hanyal hadir dalaml 

bentuk lkitab, namun dimplementasikanl dalam kehidupanl sehari-lhari.
20

  

Pengertianl Living Qur’anl Ditinjau daril segi lbahasa, Living 

Qur’anl adalah gabunganl dari dual kata yangl berbeda, yaitul  dari katal 

living  yangl berarti “hidupl”  dan yangl kedua yaitul  al-Qur’anl   yaitu 

kitabl suci danl pedoman umatl Islam. Adapunl secara istilahl Living 

                                                 
19

 Departemen Agama RI ,al-Qur’an dan Tafsirnya,…., p.  825 
20

 Ahmad basyit salafudin,”Studi Living Quran :Tradisi Pembacaan  Surat Al- 

Waqiah di pondok Pesantren Darul Falah Tulung Agung, al Dzikra “,(Jurnal Studi Ilmu al-

Qur’an  dan al-Hadist. Volume 15,N01 , Juni  Tahun 2021),p 118.  
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Qurl’anl bisa diartikanl denganl “teksl al-Qur’anl  yang hidupl di 

lmasyarakat.”
21

 

Menurutl M. Manshur, Living Qurl’anl pada hakikatnyal bermulal 

daril fenomena Qurl’anl in everydayl llife, Yaknil bermakna fungsil al-

Qur’anl yang  dipahamil dan diamalkanl dan dialamil masyarakat 

lmuslim. Dengan demikianl dapat di pahami bahwa  Livingl Qur’anl 

adalah praktik masyarakat dalaml pengamalan al-Qurl’anl  dalam 

kehidupanl sosial. Ataul dengan katal lain praktekl pemaknaan all-Qur’anl 

yang tidakl mengacu padal pesan ltekstualnya, tetapi adal juga  yangl 

beranggapan adanyal “fadhilah’ daril surat ataul ayat  all-Qur’an, bagil 

kehidupan seharil-hari danl  juga lakhirat.
22

 

Menurut Muhammad lYusuf, bahwa “responsl sosial (realitasl) 

atau interaksil dengan all-Qur’an dapatl dikatakan  Livingl Qur’an baikl 

itu all-Qur’an dilihatl masyarakat sebagail sumber ilmul pengetahuan 

sciencel dalam wilayahl profane (tidakl keramat) dil satu sisil dan 

sebagail buku  petunjukl hudā dalaml yang bernilail sakral (sacredl) di 

sisil yang llain.
23

 

 

                                                 
21

 Didi junaedi, “Living Quran, Sebuah Pendekatan Baru  Dalam Kajian Al-Qur’an  

(Studi Kasus Dipondok Pesantren As-Shiroj Al-Hasan” desa Kalimukti, kec-Pabedilam Kab. 

Cirebon),p. 172 
22

 M. Manshur,dkk, Metedologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis, (Yogyakarta: 

TH. Press, 2007),p.37 
23

 Heddy Shriahimsa Putra “The Living Al-Qur’an : Beberapa Prespektif 

Antropologi”, (Jurnal Walisong, volume 20, nomor 1, mei 2012 ),p 239 
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2. Living Qur’anl dalam lintas Sejarah 

Livingl  Qur’anl  adalah Studil all-Qurl’an   sebagail sebuah upayal 

untuk memahami hal-hall yang terkaitl dengan al-Qur’anl   yang tidakl 

terteumpu pada konteks tekstualnyal tetapi juga berkenaan dengan 

prilaku sosial atau fenomena sosial disuatu wilayah terhadap  Nās kah 

al-Qur’an, baik bacaan, atau pengamalannya  yang bersifat personal 

atau kelompok.  

Jika di teliti secara sejarah praktik memperlakukan al-Qurl’an   

baik ayatl-ayat ataul surat-suratl dalam al-Qurl’an   sebagai wasilah 

penyembuhan sebenarnya sudah dilakukan pada masa Rosulullah 

SAW.
24

 

Allah SWTl  berfirman dalam  surat all-Isra  ayatl 82  

لِمِيْهَ الََِّ خَسَارًا رَحْمَةٌ لِّلْمُؤْمِىيِْهََۙ وَلََ يَزِيْدُ الظّٰ لُ مِهَ الْقرُْاٰنِ مَا هُوَ شِفَاۤءٌ وَّ  وَوىَُزِّ

Yang lartinya : Danl kamil turunkan daril all-Qur’anl  (Sesuatul) yangl jadi 

penawarl dan rahmatl bagil orangl yang lberiman, sedangkanl bagil orang 

yangl dzolim, all-Qurl’an  itul hanyal akanl menambah lkerugian. 

Nabi pernah melakukanl praktek ruqyahl untuk mengobatil 

dirinya sendiril atau mengobatil orang lainl dengan membacal potongan 

                                                 
24

 Neny Mutiatul Awwaliyah,“Tradisi Pembacaan al-Qur’an Surat Pilihan(al Haddaat 

1-6) Di Panti Asuhan  Daru Hadlanah”  Nu  Kota Salatiga Studi Living Quran skripsi, (IAIN 

SALATIGA,2018),p. 23-24 
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ayatl tertentu ataul surat dalaml al-Qur’anl  Hal inil berdasarkan hadistl 

Nabi Muhammadl SAW. Diriwatkanl oleh imaml bukhori dalaml shohih  

all- Bukhori  daril Aisyah r.al  berkata bahwal  Nabi Muhammadl Saw 

pernahl membaca all-Mu’awidhathain yaitul surat all-Falaq danl an-Nās l 

ketika beliaul sedang sakitl sebelum lwafat.
25

 

Demikian juga yang dilakukan sahabat nabi l yang membacakanl 

surat all-Fatihah untukl mengobati orangl yang terkenal sengatanl 

lkalajengking. Secaral maknal suratl all-Fatihahl tidakl adal kaitanyal 

dengan kalajengkingll akan tetapi hadist dari contoh diatas dapat 

dipahami praktik interaksil ummat Islam denganl al-Qurl’an, sejak awal 

atau pada masa awal ketika Nabi Muhammad l SAW masihl hidup di 

tengah-tengah umatl bahwa tidak sebatasl pada pemahamanl tekstual 

semata.  Akan tetapil  dapat berkembang dan dapat lebih dipahami 

karena ilmu pengetahuanl dan pemahaman tentang all-Qur’anl  di 

masyarakatl sekarang ini tentang, faedah, fadhilah dan khasiat  dari 

potongan ayat atau surat tertentu dalam al-Qur’lan. Menjadikan Living 

Qurl’an semakinl banyak di gemari dan dijadikan bahan penelitian.
26
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 Imam Al Bukhori, shahih Al- Bukhori, bab Al Raqa’ Bil Quran , CD Maktabah 

Syamilah al isdhat at athohanin, p. 11. 
26

 Didi junaedi, “living Quran, sebuah pendekatan baru  dalam kajian al-Qur’an  

(studi kasus dipondok pesantren As-Shiroj Al-Hasan desa Kalimukti, kec-Pabedilam Kab. 

Cirebon”) p. 176 
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3. Urgensi Living Qur’an 

Livingl Qur’anl memberikanl kontribusil yangl signifikanl bagil 

pengembanganl wilayahl objekl kajianl all-lQur’an. Jika selamal ini adal 

kesan bahwal tafsir dipahamil harus berupal teks  (kitabl atau bukul)  

yang ditulisl oleh lseorang, maka maknal tafsir sebenarnyal bisa 

ldiperluas. Tafsir bisal berupa responsl atau praktikl perilaku suatul 

masyarakat yangl diinspisrasi olehl kehadiran all-Qur’lan. Dalaml 

bahasa all-Qurl’anl  hal inil disebutl denganl tilawah, yaknil pembacaanl 

yangl berorientasi kepadal pengamalanl (actionl) yang berbedal denganl 

qiral’ah (pembacaanl yangl berorientasil pada pemahamanl ataul 

lunderstanding.
27

 

4. Model  Living Qurān 

Dalamll Kamus Besarll Bahasa Indonesiall  baca ataul membaca  

yaitul melihatl sertal memahamil isil daril apal yangl  tertulisl denganl 

melafalkanl atau dalamll hati,  mengejall atau melafalkanl yang ltertulis. 

28
Membaca Fenomena interaksil atau modell  Living 

Qur’an“pembacaan  dalam masyarakat muslim terhadap al-Qur’an” 

dalam ruangl-ruang sosial  ternyatal sangat dinamisl dan vareatif 

sebagail bentuk resespsi fungsional, apresiasil dan  bentuk responl  

                                                 
27

 M. Mansyur dan Muhammad Yusuf, Metodologi Penelitian Living Qur’an dan 

Hadits, Yogyakarta : Teras, 2007 Cet. I, p. 68-69 
28

 Pusat bahasa Departeman Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia…. p. 

110 
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umat islaml terhadap all-Qur’an dapatl mewujudkan dalam fenomenal 

sosial budayal dan masyarakat denganl cara yang beragam seperti: 

ldibaca, dipelajari, dipakai, dari berbagai contok kegiatannya dan 

tampilanya bisal berbentuk  praktikl kelompok atau individu rutinl atau 

incidental, hinggal mewujud dalaml  budaya sosial di masyarakat, 

ladat, hukum, maupunl politik,  contohnya sepertil tradisi seperti 

merupakan contoh dari resepsi fungsional dan pembacaan all-Qur’anl   

surat suratl pilihan  denganl beragam variasi juga termasuk resepsi al-

Qur’an  di masyarat yang termasuk resespsi fungsional.
29

 

Dalaml membacaan all-Qur’an  adal berbagai macaml pendapat 

Menurutl Esack, bagill orang llIslam, aktivitas membacal al-Qurl’an   

diyakinil sebagai amalanl atau kegiatanl yang palingl besar pahalanyal 

dari Allahl SWT danl dengan membacanyal dianggap sebagail bagian 

daril kebajikan, Sekaligusl sebagai pedomanl moral ataul hukum bagil 

umat lIslam. Abdullah Saedl dalam bukunyal The lQur'an: An 

lIntroduction, pada pembahasannyal tentang “Thel Qur'anl in Dailyl 

life” hampirl sama denganl Neal Robinsonl dan Faridl Esack dalaml 

menggambarkan fenomenal al-Qurl’an. dil era lmodern,  ketika 

membacal al-Qurl’an hukumnyal hampir bisal dikatakan lwajib, 

                                                 
29

 Tinggal Purwanto, “Fenomena Living Al-Qur’an  Dalam Perspektif Neal 

Robinson, Farid Esack Dan Abdullah Saeed”, Mawa`izh, Vol. 1, No. 7, Juni 2016. p 108-

110. 
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ternyata dampaknyal banyak beremunculanl fenomena dil 

masyakarakat lingkupl  pendidikan, lingkupl sosial denganl berbagai 

linteraksi. 

Menurutl Robinson adal tiga bentukl pembacaan all-Qur’anl 

tilawah ; pertamal hadr, yaknil model membacaanl secara cepatl 

sebagaimana kecepatanl orang berbicaral normal,  yangl kedua, ltartil, 

yakni modell membacaan all-Qur’anl  secara lambatl dan yangl ketiga,  

ltadwir, yaknil model membacaanl al-Qurl’an  denganl kecepatan 

lsedang.
30

 

5. Contoh Living Qurān 

 Al-Qur’anl   adalah firmanl Allah yangl diturunkan kepadal Nabi 

Muhammadl SAW sebagail petunjuk dan pedoman umat Islam selain 

itu al-Qur’anl mempunyai banyakl sekali keistimewaanl yang  

didalamnya memuat berbagai macam hal yang menarik untuk di kaji. 

Berbagai macam perwujudan atau gambaran interaksi Muslim 

dengan al-Qur’an merupakan  contoh Living Qur’an yang masih 

berkembang dimasyarakat  sekarang ini.  

a. Al-Qur’anl dibaca dalaml acara-acaral tertentu, contohnya seperti: 

1) Dalam acara hari besar umat Islam sebagai pembuka acara 

                                                 
30

 Tinggal Purwanto, “Fenomena Living Qur’an ….,p. 108-110. 
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2) Dalam acara keagamaan dan perkumpulan yang formal sebagai 

pembuka acara. 

3) Dalam acara kematin seseorang atau biasa dikenal dengan tradisi 

tahlil. 

b. Al-Qur’an dibaca dan di ajarkan, dirumah-rumah atau di tempat-

tempat ibadah ( Masjid, Majlis dan Madrasah). 

1) Membaca surat Yasīnl pada malam ljumat, dan suratl al-Kahfil 

pada hari jum’at (dirumah atau di masjid) 

2) Belajar dan mengajar al-Qur’anl  , metode Iqro dan Juz’ Amma. 

c. Al-Qur’anl  dihafal, dihafalkanl baik secaral utuh (30l juz) ataul 

sebagian ( perl-juz, perl-surat ataul per-ayat). 

d. Al-Qur’an sebagai penyembuh sebagai mana firman Allahl SWT 

dalaml surat all-Isro ayatl 82. 

e. All-Qur’an dilombakan dalam even-even Nās ional ataupun 

interNās ional baik dalam bentuk tahfidz atau tilawahl al-Qurl’an. 

f.  Ayat-ayatl al-Qurl’anl dijadikan hujjah/dalil olehl para 

mubaligh/da’I dalaml rangka memanpatkan/ mengutakan isi 

dalam khutbah atau ceramahnya.
31
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 Muhammad yusuf Pendekatan Sosiologi dalam Penelitian Living Qurān, Metode 

Penelitian Living Qur’andan Hadis. p. 43-46 
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g. Ayat-ayatl tertentu  atau suratl  tertentu dari all-Qur’an  dijadikan 

sebagai  jimat, yangl diharapkan menjadi pelindung, tameng atau 

tolak bala, dengan cara dihafal atau ditulis dikertas. 

h. Dalam dunia enterteiment al-Qur’an di dokumentasikan  dan 

disimpan dan dijual,dan disebarkan dalam bentuk video, LCD, 

CD, DVD, dan Hardisk.
32

 

Dari contoh atau gambaran-gambaran fenomena Living 

Qur’an di masyarakat  tentu masih banyak sekali contoh gambaran 

fenomena yang lainya. Contoh Living Qur’an diatas juga 

menggambarkan keberagaman praktek  respon umatl islam terhadapl 

interaksi dengan al-Qur’an. Daril keberagaman praktek  respon 

tersebut  memiliki daya tarik sendiri bagi para peneliti menjadikan 

sebagai objek kajian penelitian. 

 

E. Pendekatan  dalam kajian Living Qurān 

Dalam penelitian inil metode yangl digunakan olehl penulis adalahl 

pendekatan lfenomenologi, pendekatanl fenomenologil Secaral etimologisl 

femonologil berasall daril katal fenomenal danl logosl fenomenal berasall 

daril bahasal Yunanil “phainestail” yangl berartil lmenampak, danl 

terbentukl daril katal lfantasi, fantoml danl fosforl yangl artinyal sinarl 

                                                 
32
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lcahaya. Secaral harfiahl fenomenal diartikanl sebagail  gejalal sosiall ataul 

Psesuatul yangl lmenampakan.
33

 

Langkah-langkah penelitian dengan metode Fenomenologi: 

1) Menentukanl fenomena yangl diteliti danl peran lpeneliti. 

2) Pengumpulanl data, prosesl pengumpulan datal meliptu prosesl 

pemilihan partisipanl atau sampell dan metodel pengumpulan ldata. 

3) Perlakuan dan analysis data, melakukan penelitian dengan mencari 

data yang dibutuhkan dalam penelitian. 

4) Studil literatur, setelahl proses analisisl data selesail maka penelitil 

membuat karyal ilmiah ataul catatan terakitl data-datal yang sudahl 

dicari danl dikumpulkan. 

5) Mempertahankan kebenaran hasil penelitian 
34
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 Sudarman,”fenomenologi Husserl sebagai metode filsafat esksistensial”, jurnal al-
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 Amalia Dewi Asil, “Fenomenologi Husserl Sebuah Cara Kembali Ke Fenomena”, 
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BAB III 

PROFIL MAJELIS TAKLIM AL-HIKMAH 

A. Profil Majelis Taklim al-Hikmah 

Majlis Talim al-Hikmah bertempat di kampung Pasir Manggu 

RT/RW 17/03, desa Kadubungbang, kecamatan Cimanuk, kabupaten 

Pandeglang. Majlis ta’lim didirikan  pada pada tanggal 01 Juni 1999 

adapun susunan  struktur pengurus majelis taklim adalah  sebagai 

berikut :
1
  

Nama Jabatan 

Ustad Muhammad Islah Ketua 

Ummi  Tini Hertini Wakil Ketua 

Syifa Nur Azizah Sekertaris 

Jubaedah  Bendahara 

 

Kegiatan-kegiatan di majelis taklim al-Hikmah yaitu;  

mengadakan pengajian di hari kamis sore disi dengan membaca surat 

                                                 
1
 Syifa Nur Azizah, (pengurus Majelis) wawancara oleh aghnia urbaturrachman pada 

13 agustus 2021 pukul 13:30 
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Yasiin, pada hari jumat sore diisi dengam membaca surat al-ikhlas, tahlil 

dll, dan pada hari sabtu sampai hari rabu ada kegiatan belajar dan 

mengajar membaca al-Qur’an untuk anak- anak usia dini, menjenguk 

orang sakit jika salah seorang jamaah terkenah musibah. 

 

B. Sejarah  dan letak geografis Desa Kadubungbang 

Desa Kadubungbang pada mulanyal adalah berasall dari hutanl 

kawasan Negeril  pada tahunl 1937 datanglahl penduduk Kolonisasil 

sejumlah 45l KK danl sebanyak 135l jiwa, kemudianl pada tahunl 1939 

datangl lagi sejumlahl 100 KKl sama denganl 325 ljiwa, diantara dual tahun 

berturutl turut jumlahl penduduk semual 145 KKl sama denganl 460 ljiwa, 

membuka danl menggarap tanahl yang telahll disediakan olehll pemerintah 

seluasll 409 lHa.
2
 

Padal tahunl 1964l-1969l kepalal desal dijabatl olehl  Jayal danl Jayal 

Rahmatl sebagail lCarik. Tahunl 1969l-1975l Kepalal Desal dijabatl olehl 

Abdull Gafurl danl Jayal Rahmatl sebagail lCarik, padal tahunl 1975l-1977l 

Jayal Rahmatl Sebagail lPjs. Tahunl 1977l Pjsl Kepalal Desal  ditentukanl 

daril Unsurl TNIl ( Sermal Ismaill ) yangl adl ministrasinyal mengikutil Desal 

Kupal lHandap. Padal tahunl 1979l diadakanl Pemekaranl desal danl 

                                                 
2
 Wahyu , “ aparatur  desa”, Arsip Desa Kadubungbang,   



 
41 

 

 

pemilihanl Kepalal desal barul yaitul Desal Kadubungbangl danl hasill 

pemilihanl langsungl terpilihl Suhandal menjabatl sebagail Kepalal Desal 

Kadubungbang danl Suhandi menjabatl sebagai carikl dan lselanjutnya: 

 Suhanda danl Suhandi sebagai Sekertarisl desa Tahun 197l-1987. 

 Lili Hambali dan Sunardi sebagai l sekertaris desa tahun 1987l-

1998 

 Lili Hambali dan Sunardi sebagai l Sekertaris desa tahun 1998l-

2002 

 Abdurahman dan Samsudin sebagail sekertaris desa tahun 2002l-

2007. 

 Samsudin Pjs Kepala Desa tahun 2007-2008 

 Atep Mulyadi dan A. Rapei sebagai sekertaaris desa tahun 2008-

2014 

 A.Rapei   Sebagai Pjs  Kepala Desal tahun 2014l-2015 

 Nurdin   sebagai Kepalal Desa terpilih tahunl 2015-2021 

1. Letak Geografis 

Secara geografis desa Kadubungbang terletak di 6
o
 21’-7 0 

10’ l LS  dan  104’0 48’-106 0 11’ BT
3
  dan mempunyai latarl 

                                                 
3
 Wahyu , “( aparatur  desa”) ,  dokumen Arsip Desa Kadubungbang,   
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belakang wilayahl yang berbatasanl dengan desal-desa disekitarnya 

dengan rincian batasan sebagai berikut, diantara : 

Sebelah Utaral  : Desal Bayumundu 

Sebelah selatanl : Desa Cimanukl 

Sebelah Baratl  : Desa Nemboll 

Sebelah Timurl : Desa Kupahandapl 

Pembagian Wilayahl 

Nama lDusun : 

 Dusunl   1             : Jumlahl 7 RT 

 Dusunl   2             : Jumlahl 7 RT 

 Dusunl   3   : Jumlahl 9 RT 

Luas wilayah desa kadubungbang sebagai berikut  

Luas Wilayah Desa 

 Pemukiman    : 70  ha 

 Sekolah     : 3 ha 

 Jalan      : 40 ha 

 Lapangan sepakl bola     : 1,5 hal 

Orbitasil  

 Jarak kel ibu kotal kecamatan terdekatl       :  2 KMl 

 Lama jarakl tempuh kel ibu kotal kecamatan :10 Menitl 
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 Jarak kel ibu kotal kabupetan         : 12 KMl 

 Lama jarakl tempuh kel ibu kotal Kabupaten : 30l Menit 

2. Demografis Desal Kadubungbang 

Jumlahl penduduk desal kadu bungbang dari tahunl ke tahunl terus 

mengalamil perubahan hall ini disebabkan oleh berkurang dan bertambah 

angka kematian dan  angka kelihiran berdasarkan data juni 2021 jumlah 

penduduk secara keselurahan mencapai 5622 jiwa, yangl terdiri daril  

laki-lakil berjumlah 2816 jiwal dan perempuanl 2806 jiwa denganl jumlah 

kepalal keluraga sebanyakl 1653.
4
 

a. Keadaan pendidikan masyarakat  

Pendidikan di desa Kadubungbang berkembang sangat baik  

masyarakat sangat terbentuk untuk menyekolahkan anak-anaknya, selain 

itu kesadaran masyarakat yang faham tentang pentingnya  pendidikan 

menjadi faktor  penyebab meningkatnya  pendidikan di desa 

Kadubungbang, adapun rincian  tingkat pendidikan  desa Kadubungbang 

sebagai berikut : 

1) SD/ MI    : 1699  Orang 

2) SLTP/ MTs   : 2267  Orang 

3) SLTA/ MA   : 676  Orang 

                                                 
4
 Wahyu ,“ (aparatur  desa)” ,dokumen Arsip Desa Kadubungbang,    
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4) S1/ Diploma   : 297  Orang 

5) Putus Sekolah   : 437  Orang 

6) Buta Huruf   : 122  Orang
5
 

Mengenai lembaga pendidikanl yang ada di desa kadubungbang 

sebagai berikut : 

 Lembaga Pendidikan 

1) Gedungl PAUDl   : 3 buahl 

2) Gedungl TKl    : 3 Buahl 

3) SDl/MIl     : 6 buahl 

4) SLTPl/MTsl    : 2 buahl 

5) SLTAl/MAl    : 1 buahl 

6) PESANTRENll    : 4 Buahl 

b. Keadaan sosial dan keagamaan  

Masyarakat desa kadubungbang sebagian besar berasal daril suku 

lsunda, sehingga dalaml kehidupan seharil-hari mereka menggunakanl  

bahasa sundal untuk berkomunikasi, meskipun begitu tetap 

menggunakan bahasa Indonesia sebagai pemersatu. 

                                                 
5
 Wahyu , “( aparatur  desa)” ,  dokumen Arsip Desa Kadubungbang,   
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Agamal yang dianutl oleh mayoritas masyarakat desal kadu-

bungbang adalah agamal islam  sebanyak 5622 jiwa. Adapun data tempat 

peribadatan  sebagai berikut: 

1)  Masjid  : 7 

2) Mushola : 8
6
 

c. Keadaan ekonomi 

Ekonomi memuliki peranan pentingkarena akan mempengaruhi 

kesejahteraan pada masyarakat dan juga sebagai pusat utama aktifitas 

dan sekaligus kontinuitas kehidupan manusia. Mata penceharian desa 

kadu bungbang beraneka ragam. Berikut ini data mata penceharian 

masyarakat desa kadu bungbang : 

 Struktur Mata Pencaharian 

Jenis Pekerjaan : 

1) Petanil     : 854 orangl 

2) Pedagangl    : 167 orangl 

3) PNSl     :  36 orangl 

4) Tukang l    :   29l orangl 

5) Gurul     :   20 orangl 

6) Bidanl/ Perawatl   :    3 orangl 

                                                 
6
 Wahyu , “( aparatur  desa)”, dokumen  Arsip Desa Kadubungbang,   
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7) TNIl/ Polril    :    2 orangl 

8) Pesiunan    :   12 orangl 

9) Sopirl/ Angkutanl   :   24l orangl 

10) Buruhl     :  129 orangl 

11) Jasal persewaan   :  96 orangl 

12)  Swasta     : 32orang
7
  

 

                                                 
7
  Wahyu “ aparat desa”di wawancara oleh Aghnia Urbaturrachman Via Whatsapp  

28 juli 2021 pukul 19:27  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Prosesi pelaksanaan  pembacaan Surat Al-Ikhlāṣ 

  All-Qur’an adalahl Firman Allahl SWT, yangl diturunkan 

kepadal nabi kital Muhammad SAWl selama 23l tahun. all-Qur’an  

adalahl kitab sucil umat Islaml  yang merupakanl sumber pertamal dan 

utamal hukum danl petunjuk  dalaml menjalani kehidupanl didunia danl 

akhirat.
1
 

  Membiasakan memahami, mempelajaril dan membacal al-

Qur’anl atau tilawahl adalah keharusanl bagi setiapl Muslim untukl 

melakukanya, Karenal kita telahl diberi banyakl kenikmatan olehl Allah 

lSwt. Selain membacanyal kita jugal harus dapatl mengajarkan kepadal 

sesama musliml oleh karenal itu, bukankahl suatu kewajibanl bagi 

seorangl muslim untukl selalu berinteraksil dengan all-Qur’lan, 

menjadikan sumberl ilmu dan suatu kewajibanl bagi seorangl muslim 

untukl selalu berinteraksil dengan all-Qur`lan, membaca all-Qur`anl 

merupakan langkahl pertama dalaml berinteraksi ldengannya, 

kemudian diteruskanl dengan  mentadabburil isinya, yaitul dengan 

merenungkanl dan memahamil maknanya sesuail petunjuk salafusl 

                                                 
 

1
 Muhammad Iqbal Ahmad Ghazali,Keutamaan membaca dan Menghafal al-

Qur’an,(t,: tp,IslamHouse.com: 2010,  p.2. 
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shalih, lalul mengamalkannya dalaml kehidupan seharil-hari, 

kemudianl dilanjutkan denganl mengajarkannya. 

Sebagaimana Rasulullahl Saw lbersabda : 

ركُُمْ مَنْ تَ عَلّم الْقُرآن وَعَلَّمَوُ   خَي ْ

  “Sebaik-baik orang di antara kalian adalah yang mempelajari 

al-Qur’an dan mengajarkannya”. (HR.Bukharil). 

  Diketahui dimulainya pembacaan l al-Qurl’an suratl al-Ikhlāṣ 

dimulai sejak berdirinya majelis taklim tersebut yaitu pada tahun , itu 

artinya praktik pembacaan surat al-Ikhlāṣ sudah dilakukan dalam kurun waktu 

20 tahun lebih. Selain pembacaan surat al-Ikhlāṣ, ada juga pembacaan 

surat Yasīn pada hari kamis sore hari dan kegiatan keagamaan 

lainya.
2
 

  Terkait prosesi pelaksanan pembacaan al l-Qur’anl  surat al-

Ikhlāṣ di kampung Pasir Manggu ini dipimpin oleh Ustad 

Muhammad Islah selaku pemimpim majelis taklim al-Hikmah, dan 

                                                 
2
 Syifa Nur Azizah, wawancara oleh aghnia urbaturrachman pada 15 juni 2021. Pukul 

14,22 
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tokoh agama  yang dihormati oleh masyarakat sekitar dan juga 

jamaah majelis taklim 
3
 

Adapun rangkaian prosesi  pelaksanaan pembacaan surat di 

majelis taklim al-Hikmah tersebut terlebih dahulu diawali dengan 

membaca hadorot (mendoakan yang sudah meninggal) dilanjutkan 

dengan dzikir lalu membaca  surat al-Ikhlas sebanyak dua ratus kali dan 

kalimat tahlil sebanyak dua ratus kali, lalu dilanjutkan dengan dan 

ditutup dengan membaca doa, dan akhiri membaca sholawat nariyah. 

Adapun rangkaian dan dzikir prosesi pelaksanaan pembacaan surat 

al-Ikhlāṣ sebagai Berikut : 

1) Tawasul kepada Ahli kubur ( mendoakan orang yang sudah 

meninggal) 

مَُُمَّدٍ صَلَّى اُلله عَلَيْوِ وَسَلَّمْ، وَعَلَى ءاَلِوِ وَأزَْوَاجِوِ وَذُريَِّتِوِ   إلََ حَضْرَةِ النَّبِِّ الْمُصْطَفَى

 وَاىَْلِ بَ يْتِوِ الْكِراَمْ أجَْْعِيْْ شَيْئٌِ لِله لَْمُْ ألفاتحة

يْعِ أصْحَابِ رَسُوْلِ اِلله صَلَّى اُلله عَلَيْوِ وَسَلَّمْ خُصُوْصًا سَيِّ   دِنََ أبُ وْ ثَُُّ إلََ حَضْرَةِ جَِْ

بَكْرٍ صِدِيْقْ وَ عُمَراَبْنِ الْْطَاَبْ وَعُثْمَانْ ابِْنِ عَفَانْ وَعَلِيِّ ابْنِ أبِ طاَلِبْ وَعَلَى بََقِيَةٍ مِنْ 

يْعِ اْلأنبِْيآءِ وَالْمُ رْسَلِْ يَْ وَالشُّهَدَآءِ وَالصَّالِِِيْْ  عَامِلِ يْْ وَالْعُلَمآءِ الْ   صَحَا بتَِوِ اَجْْعَِيْْ وَإلََ جَِْ

                                                 
3
  Syifa Nur Azizah, wawancara oleh aghnia urbaturrachman pada15 juni 2021 pukul 

14:22 
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جِبّْيِْل مِيْكَائلِْ  وَالْمَلََئِكَةِ الْمُقَرَّبِيْْ وَالْكَرُوْبيِِّيْْ وَالرُّوْحانَيِِّيْْ وَالْكَرَمَ الْكَاتبِِيْْ وَلِسَيِّدِنََ مَلٰئِكَةِ 

 اِسْراَفِيْلْ عِزْراَئلِْ وَحََلََةِ الْعَرْشِ عَلَيْهِمُ السَّلََمُ أَجْْعَِيَْْ الفاتحة

يْعِ أوْليَِآءِاِلله مِنْ كُلِّ وَلٍِّ وَوَليَِّةٍ مِنْ مَشَارقِِ اْلأرْضِ إلََ مَغَاربِِِاَ فِْ بَ رّىَِا ثَُُّ   إلََ حَضْرةَِ جَِْ

يْعِ أوْليَِآءِ تِسْعَةِ قَدَّسَ اُلله سِرَّىُمْ وَخُصُوْصًا اِلََ حَضْرَةِ سُلْطاَنِ أوَْليَِآءِاِلله سَيِّ   دِنََ وَبََْرىَِا وَجَِْ

وَإلََ حَضْرَةِ شَيْخِ   شَيْخِ عَبْدُالْقَادِرْ الْْيَْلََنِْ صَاحِبِ الْكَ رَمَةِ وَاْلإجَازَةِ قَدَّسَ اُلله سِرَّهُ 

يْنْ الَن َّقْشَبَ نْدِيِّ وَ إِلََ حَضْرَةِ نَبِِ خِضِ رْ وَنَبِْ إلِْيَاسْ   وَنَبِْ جُنَ يْدِيْ الْبَ غْدَادِيِّ وَشَيْخِ بَ هَاءُ الدِّ

 إدْرِسْ عَلَيْهِ مُ السَّلَمُ أَجْْعَِيَْْ. الفاتحة

تنَِا  نََ وَجدَّ يْعِ أبََءِنََ وَأمَُّهَاتنَِا وَجَدِّ تِناَ   ثَُُّ إلََ أرْوَاحِ جَِْ نَا وَعَمَّ وَخَالنَِا وَخَالتَِنَا وَعَمِّ

يْعِ أُسْتَذِنََ وَ أسُْتَاذَاتنَِا وَمَشَايِِِنَا وَمَشَايِخِ مَشَايِِِ  نَا وَلِْمَِيْعِ جَْاَعَتِنَا وَلِْمَِيْعِ زَوْجِنَا وَزَوْجَتِنَا وَجَِْ

سْلِم اَتِ وَالْمُؤْمِنِيَْْ وَالْمُؤْ 
ُ
مِنَاتِ وَلِمَنْ وَاوَْلََدِنََ وَبَ نَاتنَِا وَذُريَِّتِنَا وَإخْوَاننَِ ا مِنَ الْمُس لِْمِيَْْ وَالم

نَا وَعَلَيْهِمْ أجَْْعِيَْْ شَيْئ للَِِّّ لنََا وَلَْمُْ. الفاتحةحَضَرَ فِْ ىَذَا الْمَجْلِسِ رَحَْةَُ الله   تَ عَالََ عَلَي ْ

يْعِ أىْلِ الْقُبُ وْرِ مِنَ الْمُسْلِمِيَْْ وَالْمُسْلِمَاتِ وَالْمُؤْمِنِيَْْ وَالْمُؤْمِنَاتِ   ثَُُّ إلََ أرْوَاحِ جَِْ

هُمْ وَاكْرمِْ بن/بنت.. اللَّهُمَّ ….. وَخُصُوْصًا إلََ رُوْحِ: اغْفِرْلَْمُْ وَارْحََْهُمْ وَعَافِهِمْ وَاعْفُ عَن ْ

 الفاتح ة  وَاجْعَلِ الْْنََّةَ مَأْوَىهُم   وكََفِّرْ سَيِّئَاتِِمِْ   نُ زُوْلَْمُْ وَوَسِعْ مَدْخَلَهُمْ وَتَ قَبَّلْ حَسَنَاتِِِمْ 
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2) Membaca Surat al-Ikhlāṣ 

مِ * قُلْ ىُوَ اللهُ أَحَدٌ * اللهُ الصَّمَدُ * لََْ يلَِدْ وَلََْ يوُلَدْ * وَلََْ يَكُنْ لَوُ كُفُوًا بِسْمِ اِلله الرَّحََْنِ الرَّحِيْ 

   أَحَدٌ 

 كال۲ ۰۰*

 لآالَِوَ اِلََّاللهُ وَاللهُ اكَْبَ رْ 

وَمِنْ شَرِّ غَاسِقٍ إِذَا  بِسْمِ اِلله الرَّحََْنِ الرَّحِيْمِ * قُلْ أعَُوذُ برَِبِّ الْفَلَقِ * مِنْ شَرِّ مَا خَلَقَ *

 وَقَب * وَمِنْ شَرِّ الن َّفَّاثََتِ فِِ الْعُقَدِ * وَمِنْ شَرِّ حَاسِدٍ إِذَا حَسَدَ 

 لآالَِوَ اِلََّاللهُ وَاللهُ اكَْبَ رْ 

*مِنْ شَرِّ الْوَسْوَاسِ  بِسْمِ اِلله الرَّحََْنِ الرَّحِيْمِ * قُلْ أعَُوذُ برَِبِّ النَّاسِ * مَلِكِ النَّاسِ * إلَِوِ النَّاسِ 

 الفاتحة    الْْنََّاسِ * الَّذِي يُ وَسْوِسُ فِ صُدُورِ النَّاسِ * مِنَ الْْنَِّةِ وَالنَّاسِ*

كَ بِسْمِ اِلله الرَّحََْنِ الرَّحِيمِ * الِْمَْدُِ لِله رَبِّ الْعَالَمِيَْ * الرَّحََْنِ الرَّحِيمِ * مَالِكِ يَ وْمِ الدِّينِ   * إِيََّّ

راَطَ الْمُسْتَقِيمَ * صِراَطَ الَّذِينَ أنَْ عَمْتَ عَلَيْهِمْ غَ يِْْ  كَ نَسْتَعِيُْ * اىْدِنََ الصِّ نَ عْبُدُ وَإِيََّّ

 الْمَغْضُوبِ عَلَيْهِمْ وَلَاَلضَّالِّيَْ 
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ينَ يُ ؤْمِنُونَ  س م اِلله الرّحَن الرّحيم الَ * ذلِكَ الْكِتَابُ لََريَْبَ فِيوِ ىُدًى للِْمُتَّقِيَْ * الَّذِ 

ا أنُْزلَِ مِنْ بَِلْغَيْبِ وَيقُِيمُونَ الصَّ لََةَ وَمَِّا رَزَقْ نَاىُمْ يُ نْفِقُونَ * وَالَّذِينَ يُ ؤْمِنُون بِاَ أنُْزلَِ إلِيَْكَ وَمَ 

الْمُفْلِحُونَ * وَالِٰ هُكُمْ قَ بْلِكَ وَبَِلْآٰخِرَةِ ىُمْ يوُقِنُونَ * أوُل ئِٰكَ عَلَى ىُدًى مِنْ رَبِِِّمْ وَأوُلئَِكَ ىُمُ 

الِوََ إِلََّ ىُوَ الرَّحَْنُ الرَّحِيْ مُ اللهُ لََ إلِوََ إلََّ ىُوَ الَِْيُّ الْقَيُّومُ لََ تََْخُذُهُ 
َّۤ
لوَُ   سِنَةٌ وَلََ نَ وْمٌ  الَِوٌ وَاحِدٌلََّ

هَُّۤ إِلََّ بِِِذْنوِِ يَ عْلَمُ مَا بَ يَْْ أيَْدِيهِمْ وَمَا مَ  ا فِِ السَّمَوَاتِ وَمَا فِ الَأرْضِ مَنْ ذَا الَّذِي يَشْفَعُ عِنْدَ 

ودُهُ خَلْفَهُمْ وَلََ يُُِيْطوُْنَ بِشَيْءٍ مِنْ عِلْمِوِ إِلََّ بِاَ شَاءَ وَسِعَ كُرْسِيُّوُ السَّمَوَاتِ وَالَأرْضَ وَلََ يَ ئُ 

 كال٣ظِيْمَ . حِفْظُهُمَا وَىُوَ الْعَلِيُّ الْعَظِيمُ. أَسْتَ غْفِرُاَلله الْعَ 

الَِوَ إِلََّاللهُ 
َّۤ

 حيّّ بَقٍ   أفَْضَلُ الذكِّْ رِ لََ

 لََ إلَوَ إلََّاللهُ حَيُّ مَّوْجُوْدٌ 

الَِوَ إِلََّاللهُ حَيُّ مَّعْبُ وْدٌ 
َّۤ

 لََ

الَِوَ إِلََّاللهُ 
َّۤ

الَِوَ إِلََّاللهُ، لََ
َّۤ

 كال۲ ۰۰ لََ

  صَلَّى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ لََ إلَوَ إلََّاللهُ مَُُمَّدُ رَّسُوْلُ اِلله 

Selanjutnya membaca doa Penutup. 

 يََّ ذَاالَْْلََلِ وَالْإِكْراَمِ 
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 اللّٰهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ عَلَى سَيِّدِنََ مَُُمَّدٍ سَيِّدِ اْلأوَّلِيْْ وَاْلَأخِ ريِْنَ وَسَلِّمْ وَرَضِيَ اُلله تَ عَالََ  

اِلله أَجَْْعِيَْْ. آميْ يََّ رَبَّ الْعَالَمِيَْْ. اَلِْمَْدُ للَِِّّ رَبَّ الْعَالَمِيَْْ يََّمَّعْبُ وْدُ عَنْ كُلِّ صَحَابةَِ رَسُوْلِ 

بَغِيْ لَِْلََلِ وَجْهِكَ الْكَ ريِْْ وَ  عَ ظِيْمِ حََْدًا يُ وَفِِ نعِْمَوُ وَيُكَافِئُ مَزيِْدَهُ يََّربَ َّنَا لَكَ الِْمَْدُ كَمَا يَ ن ْ

يْعِ سُلْطاَنِكَ. ا نَا بِِاَ مِنْ جَِْ للّهُمَّ صَلِّ عَلَى سَيِّدِنََ مَُُمَّدٍ صَلَةً تُ نْجِي ْ

يْعِ الِْاَجَاتِ   وَاْلأفاَتِ   اْلَىْوَالِ  يْعِ السَّيِّأَتِ   وَتَ قْضِى لنََا بِِاَ مِنْ جَِْ رُنََ بِِاَ مِنْ جَِْ وَتُطَهِّ

راَتِ فِِْ الِْيََاتِ وَتَ رْفَ عُن اَ بِِ اَعِنْدَك اعَْلَى الدَّرَجَاتِ وَ  يْعِ الْْيَ ْ تُ بَلِّغُنَا بِِاَ اقَْصَى الْغَايََّتِ مِنْ جَِْ

اللّٰهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ عَلَى سَيِّدِنََ مَُُمَّدٍ صَلَّى اللهُ  وَبَ عْدَ الْمَمَ اتِ برَِحَْتَِكَ يََّ ارَْحَمَ الرَّاحَِِيَْْ * 

 اجِوِ وَذُريَِّتِوِ وَاىَْلِ بَ يْتِوِ وَعَلَى الَوِِ وازَْوَ   وَسلَّمَ   عَلَيْوِ 

يْعِ أبََءِنََ وَأمَُّهَاتنَِا وَجَدِّنََ   الَلَّهمَّ اوَْصِلْ ثَ وَابَ مَا قَ رئَْ نَاهُ وَمَا ىَلَلْنَاهُ   ىَادِيةًَ لِأَرْوَاحِ جَِْ

تنَِا يْعِ أُسْتَذِنََ   وَجدَّ نَا وَعَمَّتِنَا وَجَِْ وَمَشَايِِِنَا وَمَشَايِخِ مَشَايِِِنَا   أَسْتَاذَاتنَِاوَ   وَخَالنَِا وَخَالتَِنَا وَعَمِّ

الْمُ سْلِمِيَْْ  وَلِْمَِيْعِ جَْاَعَتِنَا وَلِْمَِيْعِ زَوْجِنَا وَزَوْجَتِنَا وَاوَْلَدِنََ وَبَ نَاتنَِا وَذُريَِّتِنَا وَإخْ  وَاننَِا مِنَ 

سْلِمَ اتِ وَالْمُؤْمِنِيَْْ وَالْمُؤْمِنَ اتِ 
ُ
نَا   وَالم وَلِمَنْ حَضَ رَ فِْ ىَذَا الْمَجْلِسِ رَحََْةُ اِلله تَ عَالََ عَلَي ْ

يْعِ أىْ لِ الْقُبُ وْرِ مِنْ أىَْلِنَا مِنَ الْمُسْلِمِيَْْ وَالْ  مُسْلِمَاتِ وَعَلَيْهِ مْ أجْْعَِيَْْ ثَُُّ ىَادِيةًَ إلََ أرْوَاحِ جَِْ

اللَّهُ مَّ  …………. بن / بنت…….إلََ رُوْحِ:   صًاوَخُصُوْ   وَالْمُؤْمِنِيَْْ وَالْمُؤْمِنَ اتِ 
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هُمْ وَاكْرمِْ نُ زُلَْمُْ وَوَسِعْ مَدْخَلَهُمْ وَتَ قَبَّلْ حَسَنَاتِِِ  مْ وكََفِّرْ اغْفِ رْ لَْمُْ وَارْحََْهُمْ وَعَافِهِمْ وَاعْفُ عَن ْ

لْ قُ بُ وْرَىُمْ وَ قُ بُ وْرَىُنَّ رَوْضَةً مِنْ ريََِّضِ الْْنََّةِ وَلََ سَيِّأَتِِِمْ برَِحَْتَِكِ يََّارَْحَمَ الرَّاحَِِيَْْ أللَّهُمَّ اجْعَ 

وَقُ بُ وْرَىُنَّ حُفْرَةً مِنْ حُفَرِ النِّراَنِ* الَلَّهُ مَّ لََتَحْرمِْنَا اجَْرَىُم وَلََ تَ فْتِنَا بَ عْدَىُمْ    تََْعَلْ قُ بُ وْرَىُمْ 

ذِيْنَ سَبَ قُوْنَ بَِْلِإيّْاَنِ وَلََتََْعَلْ فِْ قُ لُوْبنَِا غِ لًَ للَِّذِيْنَ ءَامَنُ وْارَبَّن  اَ إنَّكَ وَاغْفِرْلنََا وَلَْمُْ وَلإخْ وَاننَِ ا الَّ 

تنَِا قُ رَّةَ اعَْيُِْ وَاجْعَلْنَا للِْمُتَّقِيَْْ  نَا اِمَامًا .* رَب َّنَا ءَاتِ   رَؤُفٌ رَّحِيْمٌ رَب َّنَا ىَبْ لنََا مِنْ ازَْوَاجِنَا وَذُريََّّ

نْ يَا حَسَنَةً وَّفِِ الأخِرةَِ حَسَنَةً وَّقِنَا عَذَابَ النَّارِ. سُبْحَانَ ربَِّكَ رَبِّ الْعِزَّةِ عَمَّا يَصِفُ  وْنَ فِِ الدُّ

 وَسَلآمٌ عَلَى الْمُ رْسَلِيَْْ وَالِْمَْدُ للَِِّّ رَبّ العالميْ * الفاتحة

Lalu ditutup dengan membaca sholawat Nariyah sebanyak 3 kali
4
 

أللّهُمَّ صَلِّ صَلََةً كَامِلَةً وَسَلِّمْ سَلََمًا تََمِّا عَلَى سَيِّدِنََ مَُُمَّدِ الّذِي تَ نْحَلُّ بوِِ الْعُقَدُ  

فَرجُِ بوِِ الْكُرَبُ وَتُ قْضَى بوِِ الِْوََائِجُ وَتُ نَالُ بوِِ الرَّغَائِبُ وَحُسْنُ الْْوََاتِِِ وَيُسْتَسْقَى الْغَمَامُ بِوَجْهِوِ  وَتَ ن ْ

 الْكَريِْْ وَعَلَى آلوِِ وَصَحْبِوِ فِْ كُلِّ لَمْحَةٍ وَنَ فَسٍ بعَِدَدِ كُلِّ مَعْلُوْمٍ لَك

Pada poin pembahasanya sebelumnya  telah dipaparkan terkait 

bagaimama praktik pembacaan surat al-Ikhlāṣ   di majelis taklim al- Hikmah 

kampung Pasir Manggu, Desa Kadu Bungbang, Kecamatan Cimanuk. dari 

                                                 
4
 Ummi Tini (  Wakil Pimpinan Majelis) diwawancara oleh Aghnia urbaturrachman. 

Pandeglang,  pada sabtu, 30 agustus 2021 pada  
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rangkain praktik diatas penulis menyimpulkan bahwa praktik ini dilakukan 

oleh jamaah majelis taklim, dan dilihat dari waktu pelaksanaannya dan 

bagaimana tehnik pembacaannya. Yaitu dibaca setiap hari jumat setelah solat 

ashar atau sore hari dibaca secara bersama-sama di majelis taklim 

Pembacaannya surat al-Ikhlāṣ  ini di Pimpin oleh ustad Muhammad Islah 

selaku pimpinan Majelis taklim dengan jamaah pengajian ibu- ibu.  

Pembacaan surat yang dibaca berbeda umumnya, tentu ini memiliki 

tujuan tertentu dan bermanfaat bagi yang menjalankan dan mengamalkanya 

dan penelitipun sama merasakan manfaat dari pembacaan surat al-Ikhlāṣ  

seperti yang dijelaskan pada bab sebelumnya. dilihat daril segi sejarahl 

dimulainya membacal surat all-Ikhlāṣ  bersamaan denganl berdirinya majelisl 

taklim. Itu artinya sudah berjalan dua puluh tahun lebih. Mengenai kegiatan 

pembacaan surat al-Ikhlāṣ  karena di dalam hadits dijelaskan seperti 

keutamaan-keutamaan surat al-Ikhlāṣ, seperti hadis dibawah ini : 

a) Barang siapal  yang membaca all-Ikhlāṣ sebanyakl 3 kali samal seperti 

membaca sepertiga dari all-Qur’lan,
5
 

b) Barang siapa yang membaca (Qulhuwallah)  sebanyak  seratus l kali. 

makal ketika hari kiamatl tiba,  Allah yang mahal kuasa  berfirman 

kepadanya: Wahail hamba-lKu, masuklah kel surga dengan tangan 

lkananmu, dan diantara  sabdanya  adalah firman-Nya: Dia membaca 

                                                 
5
 Jalal al-din al-Suyuti, al-Dur al-Matsur Fi Tafsir bi al-Ma’tsur (Kairo: Markaz li al-

Buhuth wa al-Dirasat al-Arabiyyah al-Islamiyyah,1424 H), P 499 
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(Katakanlah: Dia adalah Tuhan, Yang Maha esa ) atau surat al-

Ikhlāṣ, maka sekali, dosanya diampuni selama lima puluh tahun 

termasuk nya  

c) “Barang siapa yang membaca surat al-Ikhlāṣ sebanyak sepuluh kali, 

sebuah istana akan dibangun untuknya di surga, dan barang siapa 

yang membacanya  yang membacanya dua puluh kali, dua istana 

akan dibangun untuknya di surga: dan siapa pun yang membacanya 

tiga puluh kali. kali.” Tiga istana dibangun untuknya di surga 

berkata: Wahai Rasulullah, maka istana kami dilipat gandakan, maka 

Rasulullah surat al-Ikhlāṣ Lebih luas dari itu. dan diantara  sabdanya 

juga bahwasanya di dalam kuburnya,  dia akan di selamatkan dari 

siksa kubur, dan para malaikat membawanya pada hari kiamat 

dengan telapak tangan mereka, dan mereka membawanya dari jalan 

menuju surga,  

d) Sebagianl dari fadlilahnyal surat all-Ikhlāṣ lyaitu : sesungguhnya orangl 

yang membacanyal sebanyak l100.000 kalil maka dial telah membelil 

dirinya sendiril dari Allahl dan Malaikatl akan mengumumkanl dari sisil 

Allah dil langit danl di bumil “ ketahuilah sesungguhnyal si fulanl 

adalah hambal yang dimerdekakanl oleh lAllah, siapa sajal yang 

mempunyail hak yangl di tanggungl fulan makal mintalah daril Allah”. 

Makal surat all-Ikhlāṣ tersebutl akan memerdekakanl dari lneraka, tetapi 
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denganl syarat tidakl mempunyai tanggunganl pada orangl lain, ataul 

punya tanggunganl tapi tidakl mampu lmembanyarnya.
6
 

e) Dari Alil bin Abil Thalib lra, ia lberkata: Rasulullah lsaw.Bersabda: 

“Siapal membaca qulhuwallahul ahad” (suratl al-Ikhlāṣl) sebanyak 

sepuluhl kali setelahl selesai shalatl shubuh, makal ia tidakl bakal 

melakukanl dosa, walaupunl syaithan selalul menggodanya denganl 

sungguh-lsungguh”
7
 

f) Artinya: “Siapal membaca suratl al-Ikhlāṣl  dalam shalatl fardhu, makal 

Allah akanl mengampuni dosanyal dan dosal kedua orangl tuanya danl 

Allah akanl mnghapus namanyal dari bukul catatan golonganl orang 

lcelaka, bahkan akanl dimasukkan kel dalam catatanl orang yangl 

bahagia.”
8
 

Dari hadisl-hadist nabi di atasl tentang keutmaan-keutamaan 

surat al-Ikhlāṣ peneliti menyimpulkan bahwa kegiatan membaca surat 

al-Ikhlāṣ yang ada di kampung Pasir Manggu  tersebut  yaitu 

mengharapkan fadhilah dan barokah dari Allah mengikuti hal 

tersebut. 

  

                                                 
6
 Ahmad ben Muhammad al-Sawi, Hasiyat al-Sawi ala Tafsir al-Jalalayn,….p. 447-

449 
7
  Ahmad ben Muhammad al-Sawi, Hasiyat al-Sawi ala Tafsir al-Jalalayn,….,p. 447-

449 
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B. Makna  Pembacaan al-Qur’an Surat al-Ikhlāṣ 

1. Makna Pembacaan Surat al-Ikhlāṣ 

Setiap huruf, ayat danl surat dalaml al-Qur’anl memiliki 

kelebihan dan keutamaannya masing-masing yangl tidak keraguan 

didalamnya. dan dari pembahasan pada point sebelumnya bahwa 

keutamaan dari surat al-Ikhlāṣ ini mencegah dari siksa kubur dan 

menjauhkan dari panas nya api neraka, dan  selain itu makna  dan 

tujuan  amalan pembacaan surat al-Ikhlāṣ ini sebagai berikut : 

Menurut Ustadz Muhammad Islah “surat ini (surat all-Ikhlāṣ 

jugal dinamakan surat atl-Tuhid, surat yang berisil tentang 

mengesakan Allah yang  mana tidak ada sekutu baginya “
9
 

1) Mendekatkan diri kepadal Allah sebagail bentuk rasa syukurl  dan 

keimananl kepada Allah 

Membacal al-Qur’anl atau tilawah  merupakan kegiat an yangl 

positif  menjadi salah satul amalan untuk mendekatkanl diri kepadal 

Allah lSWT. Selain itu orang yangl membaca danl mengamalkan apa 

yangl terkandung dalam all-Qur’anl  akan merasakan ketenangan dan 

ketentraman pada hati dan jiwanya. sebagaimana sabda nabi 

Muhammad SAW Barang siapa yang membaca satu huruf dari al-

                                                 
9
 Ahmad  ben Muhammad al-Sawi, Hasiyat al-Sawi ala Tafsir al-Jalalayn,….,p. 447-

449 
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Qur’an maka baginya satu pahala  dan satupahala diganjar sepuluh 

kali lipat. ( HR Bukhori dan Muslim  

“Ustad Muhammad Islah mengatakan : “membaca surat al-

Ikhlāṣ merupakan amalan  yang dengan membacanya sebagai upaya 

untuk mendekatkanl diri kepadal Allah, sebagai rasal syukur, danl 

mengimani bahwasanya Allah mahal esa danl tidak adal sekutu 

lbaginya”. 
10

 

 

2) Pengharapan fadhilah dan barokah 

Al-Qur’anl merupakan kitabl yang sangat mulia yang 

diturunkanl Allah kepada nabil Muhammad SAWl secara berangsur-

angsur melalui malaikatl jibri. dan jika merutinkan membaca all-

Qur’anl dan membacal surat pilihanl akan memberikan manfaat bagi 

para pembacanya. 

Pembacaan surat al-Ikhlāṣ yang rutin dilaksanakan di majelis 

taklim al-Hikmah secara berjamaah  atau pun dibaca sendiri ketika 

dirumah sebagai salah satul cara untukl mendekatkan diril kepada 

Allahl SWT dan selain itu juga bertujuan untuk l berharap fadhilah 

(keutamaanl) dan barokah daril Allah. 

                                                 
10

 Ustad Muhammad Islah wawancarai oleh aghnia urbaturrachman pada, Pandeglang 

kamis, 2 september 2021. Pukul 16 : 00 
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Menurutl Ustad Muhammad Islah “Pembacaan surat Al-

Ikhlāṣ ini dimaknai sebagai pengaharapan fadhilah dari surat al-

Ikhlāṣ nanti  yaitu selamat dari siksal kubur,  selamat daril api nerakal 

dan diselamatkanl di hari kiamat kelak.  

 Ummi Tini :  membaca surat surat al-Ikhlāṣ merupakan 

amalan, yang dimana semoga dengan membacanya mendapatkan 

pahala dan keutamaan dari surat al-Ikhlāṣ.
11

 

Makna dan motivasi dari amalan pembacaan surat al-Ikhlāṣ 

ini yaitul untuk mendekatkanl diri kepadal Allah SWTl yang 

mempunyai alam semesta dan segala isinya. Selain itu dari amalan  

pembacaan surat al-Ikhlāṣ juga jamaah pengajian mengharapkan 

ridho Allah, dan fadhilah surat al-Ikhlāṣ yang mana yaitu dijauhkan 

dari siksa api neraka, dibuatkan istana di syurga, dan  juga 

mengharapkan barokah, karena barokah  memiliki makna yang luas  

dan dimaknai mengharapkan kesejahteraan, kecukupan, dan 

keselamatan dari Allah hanya maha kuasa. 

 

C. Dampak Pembacaan  al-Qur’an surat al-Ikhlāṣ 

Dampak yaitu akibat atau pengaruh dari suatu kegiatan, kejadian 

dan keadaan yang mengakibatkan atau memberikan perubahan positif 

                                                 
11

 Ummi Tini ( Pimpinan Majlis) diwawancara oleh Aghnia urbaturrachman  pada 

sabtu, 30 agustus 2021, Pukul  14: 30 
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terhadap suatu lingkungan.  Bagi umat muslim membaca al l-Qur’an 

bukanl hanya aktifitasl belajar ataul menuntut ilmul tetapi jugal ibadah 

Selianl itu dampakl dari membacal al-Qur’anl surat all-Ikhlāṣ jugal 

memberikan dampakl sosial karenal dengan berkumpull di majelisl taklim 

untukl mengaji, membacal  al-Qur’anl surat all-Ikhlāṣ dapatl mempereratl 

tali silaturrahmi antarl sesama tetanggal dan masyarakat.   

Dari penelitian ini dapat di simpulkan. Segala sesuatu yang 

dilakukan karna Allah akan mendatangkan pahala dan kebaikan, begitu 

juga dengan lmembaca, manghafal dan mengamalkan all-Qur’anl dalam 

kehidupanl sehari-lhari. dan dengan mengaharapkanl ridho Allah dan juga 

berkah maka jika kita ikhlas menjalankan dan mengamalkannya. al-

Qur’an  dapat mendatangankan keberkahan bagi siapal saja yangl 

membaca danl mengamalkannya berupa  ketenangan hati, rasa aman, 

Sehat jasmani dan rohani, segala kegiatan yang positive Jika dilakukan 

secara rutin akan merasakan perubahan baik secara psikologis ataupun 

secara sosial.  

Selain itu juga dari kegiatan pembacaan surat al-Ikhlāṣ juga 

dapat mempererat tali silaturrahmi dan meningkatkan kepedulian 

antara sesama jamaah dan masyarakat lainya. 
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TABEL 

Pembacaan  Al-Qur’an Surat Al-Ikhlas Kajian Living Qur’an i Majlis 

Taklim Al- Hikmah 

 

 

 

 

 

Pembacaan Al-Qur’an Surat 

al-Ikhlāṣ di Majelis Taklim 

Al-Hikmah Kajian Living 

Kp.Pasir Manggu, 

Ds.Kadubungbang, Kec. 

Cimanuk 

Praktek prosesi pelaksana 

pembacaan al-Qur’an surat al-Ikhlāṣ 

diakhiri dengan doa, lalu 

ditutup membaca sholawat 

nariah sebanyak 3 kali 

Makna pembacaan al-Qur’an 

surat al-Ikhlāṣ 

dampak  yang dirasakan 

dari pembacaan al-Qur’an  

surat al-Ikhlāṣ 

membaca dzikir dan surat al-

Ikhlāṣ  200 kali   dan 

membaca kalimat Tahlil 

sebanyak 200 kali 

diawali dengan membaca 

hadorot atau tawasul 

(mendoakan orang yang telah 

meninggal), 

Memper serta tali 

Silaturrahmi atau 

persaudaran  antara warga 

atau jamaah dan 

meningkatkan kepedulian 

antar sesama. 

mendekatkan diri kepada 

Allah SWT 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 Daril hasil penelitianl pembacaanl al-Qurl’anl suratl al-Ikhlāṣ 

yang bertempat di majelis taklim al-Hikmah di Kp. Pasir Manggu, 

dapat disimpulkan sebagai lberikut : 

Praktikl Pembacaan Suratl al-Ikhlāṣ diawali dengan  dengan 

membacal hadorot atau tawasul (mendoakan orang yang telah 

meninggal) Lalu selanjutnya dilanjutkan dengan membaca l surat all-

Ikhlāṣ sebanyakl dua ratus kali, selanjutnya dzikir danl membaca 

kalimat Tahlil sebanyak dua ratus kali  dan diakhir dengan doa, lalu 

ditutup dengan membaca sholawat nariah sebanyak tiga kali. 

Maknal pembacaan all-Qur’anl surat all-Ikhlāṣ yaitu untukl 

mendekatkan diril kepada Allahl SWT  dan jugal mengharapan 

fadhilah dan barokah dari pembacaan l surat all-Ikhlāṣ ltersebut. 

Adapun dampak  yang dirasakan dari pembacaan l al-Qurl’an  suratl al-

Ikhlāṣl yaitu : tumbuhnya rasa peduli dan mempererat tali silaturrahmi  

B. Saran  

Kegiatan amaliah seperti pembacaan all-Qur’anl surat all-Ikhlāṣ, 

surat lYasīn dan lain-lain diharapkan terusl dilestarikan danl juga 

lebihl ditingkatkan denganl mengenalkan kepadal generasi mudal akan 

amaliahl ini danl berusaha menawarkanl kenikmatan dalaml 

melaksanakan amaliahl ini, sebabl amaliah inil akan menjadikanl sang 

pelakul untuk bertaqorub ataul lebih dekatl dengan Sangl Pencipta 

yaitul Allah Tal’ala. Dalaml penyusunan karyal tulis yangl peneliti 

cobal teliti disinil kiranya banyakl sekali kekuranganl baik dalaml segi 

pemilihanl kata danl penyusunan kalimatl untuk merangkail setiap 
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paragrafl hingga menjadil sebuah lemabaranl-lembaran lpadat. Semoga 

kedepanl karya tulisl ini mampul menjadikan sedikitl sumbangsih 

manfaatl bagi yangl membutuhkan 
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Wawancara  

Badriah,(jamaah majlis ta’lim)wawancara oleh Aghnia  urbaturrachman pada 

jumat,20, September 2021. 

Hj Nurhayati,( jamaah majlis ta’lim) wawancara oleh Aghnia 
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Syifa Nur Azizah,(pengurus Majlis) wawancara oleh aghnia urbaturrachman 

pada 13 agustus 2021 pukul 13:30 

Ummi Tini ( Pimpinan Majlis) diwawancara oleh Aghnia urbaturrachman  

pada sabtu, 30 agustus 2021 

Ustad Muhammad Islah wawancarai oleh aghnia urbaturrachman pada, 
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Dokumentasi 

Prosesi pelaksanaan pengajian pembaacaan al-Qur’an Surat al-Ikhlas 

di Majelis Taklim al-Hikmah 
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Dokumentasi Wawancara 

 

Ustad M. Islah 

( Ketua Majelis Taklim) 
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(Sekertaris  Majelis Taklim) 
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(Aparatur Desa ) 
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Pertanyaan Wawancara 

 Untuk Pimpinan Majelis taklim al-Hikmah 

1. Bagaimana sejarah  Berdirinya Majelis taklim al- Hikmah ? 

2. Bagaimana awal mula pembacaan surat al-iIkhlas ? 

3. Sejak kapan awal mula pembacaan surat al-Ikhlāṣ ? 

4. Apa tujuan atau motivasi dari pembacaan surat al- Ikhlas ? 

5. Apa Makna, dampak dari pembacaan surat al- Ikhlas ?  

 Untuk Jamaah Majelis taklim al- Hikmah  

1. Bagaimana prosesi Pembacaan Surat al- Ikhlas ? 

2.  Apa Makna dan dampak dari pembacaan surat al-Ikhlas ? 
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Pekerjaan  : Ibu Rumah Tangga 

 

6. Nama   : Sumiati 
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Pekerjaan  : Ibu Rumah Tangga 
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Umur   : - 

Pekerjaan  : - 

 

 

 

 

 


	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan Penelitian
	D. Manfaat Penelitian
	E. Kerangka Teori
	F. Metode Penelitian
	G. Kajian Pustaka
	H. Sistematika Pembahasan

	BAB II KERANGKA TEORI
	A. Pengertian Majelis Taklim dan Masyarakat
	B. Surat al-Ikhlāṣ
	C. Surat al-Falaq dan Surat an-Nās
	D. Kajian Living Qur’an
	E. Pendekatan  dalam kajian Living Qurān

	BAB III PROFIL MAJELIS TAKLIM AL-HIKMAH
	A. Profil Majelis Taklim al-Hikmah
	B. Sejarah  dan letak geografis Desa Kadubungbang

	BAB IV HASIL PENELITIAN
	A. Prosesi pelaksanaan  pembacaan Surat Al-Ikhlāṣ
	B. Makna  Pembacaan al-Qur’an Surat al-Ikhlāṣ
	C. Dampak Pembacaan  al-Qur’an surat al-Ikhlāṣ

	BAB V PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA

